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ABSTRAK

Nama : Rahmiati Siregar
NIM : 1940200268
Judul . Pelaksanaan Jual Beli Kopi Ditinjau Dari Perspektif Etika

Bisnis Islam (Studi Kasus di Pasar Pargarutan Dolok
Kecamatan Angkola Timur Kabupaten Tapanuli Selatan)

Pelaksanaan jual beli kopi di Pasar Desa Pargarutan Dolok terjadi
kecurangan. Rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu bagaimana pelaksanaan
jual beli kopi dan bagaimana tinjauan etika bisnis Islam terhadap pelaksanaan jual
beli kopi. Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui pelaksanaan jual beli kopi
dan untuk mengetahui tinjauan etika bisnis Islam terhadap pelaksanaan jual beli
kopi di Pasar Pargarutan Dolok.

Pembahasan penelitian ini berkaitan dengan pelaksanaan jual beli ditinjau
dari perspektif etika bisnis Islam. Pendekatan yang dilakukan berdasarkan teori-
teori jual beli, dasar hukum timbangan dalam Islam dan tinjauan etika bisnis Islam
dalam jual beli. Jual beli yang baik adalah jual beli yang memenuhi prinsip-prinsip
etika bisnis Islam yaitu kesatuan, kehendak bebas, keseimbangan, tanggung jawab,
serta kebajikan dan kejujuran.

Jenis penelitian ini adalah kualitatif serta menggunakan analisis deskriptif.
Subjek penelitian ini terdiri dari 10 petani kopi dan 10 toke kopi. Teknik
pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu melalui observasi, wawancara
terstruktur dan dokumentasi. Teknik analisis dalam penelitian ini yaitu melalui
reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. Teknik penjamin keabsahan
data dalam penelitian ini adalah perpanjangan keikutsertaan, ketekunan selama ikut
penelitian serta teknik triangulasi sumber yang bertujuan untuk meningkatkan
keakuratan data.

Hasil penelitian ini adalah terjadi kecurangan dalam pelaksanaan jual beli
kopi yang dilakukan antara toke kopi dan petani kopi, yaitu toke kopi membulatkan
hasil timbangan. Petani kopi mencampur dedak kulit kopi ke dalam biji kopi.
Pelaksanaan jual beli kopi di Pasar Desa Pargarutan Dolok tidak sesuai dengan
prinsip-prinsip etika bisnis Islam yaitu, Ketauhidan dimana para petani kopi dan
toke kopi masih berbuat curang. Keseimbangan, dimana toke kopi dan petani kopi
tidak bersikap adil. Kehendak bebas yaitu dimana petani kopi dan toke kopi
menggunakan kebebasannya untuk keuntungan diri sendiri namun merugikan orang
lain. Tanggung jawab yaitu seharusnya petani kopi dan toke kopi sebagai pelaku
bisnis harus mempertanggung jawabkan tindakan mereka terhadap agama dan
masyarakat untuk berlaku adil dalam berbisnis. Kebajikan dan kejujuran yaitu toke
kopi dan petani kopi tidak berlaku jujur dalam pelaksanaan jual beli kopi.

Kata kunci : Etika Bisnis Islam, Jual Beli, Nilai Dasar
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Secara kodrat, manusia merupakan makhluk sosial yang tidak dapat
hidup sendirian. la selalu membutuhkan orang yang lain, saling bergantung dan
saling membutuhkan, ini merupakan sunnahtullah dan fitra manusia juga
membutuhkan keperluan jasmani seperti makan, minum, pakaian, tempat
tinggal dan lain sebagainya, untuk memenuhi kebutuhan, jasmaninya dia harus
berhubungan dengann sesamanya dan alam sekitarnya, keadaan itu akhirnya
memperbolehkan manusia untuk saling tukar menukar manfaatnya dengan
cara-cara dan aturan-aturan yang telah ditentukan oleh Allah Swt dan manusia
wajib menaati-Nya, dan proses inilah yang disebut dengan muamalah.!
Adapun pengertian muamalah yang sebagaimana dikemukakan oleh
Abdullah al-Sattar Fathullah Sa’ad yang di kutip oleh Nasrun Haroen yaitu
“Hukum-hukum yang berkaitan dengan tindakan manusia dalam persoalan jual
beli, utang piutang, kerjasama dagang perserikatan, kerjasama dalam
penggarapan tanah, dan sewa menyewanya”. Manusia dalam definisi diatas
dalah seseorang yang mukalaf yang telah dikenai beban aktif, yaitu telah
berakal baligh dan cerdas.?
Objek muamalah dalam Islam mempunyai bidang yang sangat luas,

sehingga Al-quran dan As-Sunnah secara mayoritas lebih banyak

1 Abdul Rahman Ghazaly dan dkk, Figh Muamalat (Jakarta: Kencana Prenada Media
Group, 2012), him. 3.
2 Ahmad Wardi Muslich, Figh Muamalat (Jakarta: Amzah, 2013), him. 3.



membicarakan persoalan muamalah dalam bentuk yang global dan umum saja.
Hal ini menunjukkan bahwa Islam memberikan peluang bagi manusia untuk
melakukan inovasi terhadap berbagai bentuk muamalah yang mereka butuhkan
dalam kehidupan mereka, dengan syarat bahwa bentuk muamalah hasil inovasi
ini tidak keluar dari prinsip-prinsip yang telah ditentukan oleh Islam.?

Manusia sebagai objek hukum tidak mungkin hidup di alam ini sendiri
saja, tanpa berhubungan sama sekali dengan manusia lainnya. Dalam hal ini
manusia sebagai makhluk sosial sudah merupakan fitrah yang ditetapkan Allah
bagi mereka dan tidak lepas dari ketergantungan dan saling berhubungan
dengan makhluk lain dalam menjalani kehidupannya. Suatu hal yang paling
mendasar dalam memenuhi kebutuhan seorang manusia adalah adanya
interaksi sosial dengan makhluk lain yaitu hubungan dalam jual beli, maka
terjadilah antara penjual dan pembeli yang sesuai dengan hukum-hukum dan
syari’at Islam.

Jual beli adalah si penjual memberikan barang yang di jualnya
sedangkan si pembeli memberikan sejumlah uang seharga barang tersebut. Jual
beli ialah suatu perjanjian tukar-menukar benda atau barang yang mempunyai
nilai secara sukarela diantara kedua belah pihak, yang satu menerima benda-
benda dan pihak lain menerimanya sesuai dengan perjanjian atau ketentuan

yang telah dibenarkan syara' dan disepakati.*

% Hendi Suhendi, Figih Muamalah (Jakarta: PT Raja Grafindo Parsada, 2014), him. 2.
4 Suhendi, him. 68-69.



Jual beli dalam Islam juga menganjurkan untuk menyempurnakan
timbangan atau takaran dan jangan mengurangi hak orang lain. Seseorang tidak
di benarkan menakar dengan dua takaran atau menimbang dengan dua
timbangan pribadi dan timbangan untuk umum. Timbangan yang
menguntungkan diridan orang yang di senanginya, dan timbangan untuk orang
lain. Kalau untuk dirinya sendiri dan pengikutnya dia penuhi timbangannya
tapi untuk orang lain dikuranginya.

Timbangan menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) adalah
alat untuk menimbang seperti neraca, kati.> Dalam aktifitas bisnis, takaran (al-
kail) biasanya dipakai mengukur satuan dasar ukuran isi barang cair, makanan
dan berbagai keperluan lainnya. Untukmenentukan isi dan jumlah besarannya
biasanya memang digunakan alat ukur yang disebut dengan takaran. Kata lain

yang sering juga dipakai untuk fungsi yang sama adalah literan dan sukatan.

Takaran dan timbangan adalah dua macam alat ukur diberikan perhatian
untuk benar-benar dipergunakan secara tepat dan benar dalam perspektif
ekonomi syariah. Segala macam bentuk kecurangan tentunya akan
menimbulkan akibat buruk dalam kehidupan. Oleh karena itu, Rasulullah
mengingatkan lima perbuatan yang mengkibatkan terjadinya lima macam
sanksi dalam kehidupan. Pertama, mereka yang tidak menepati janji akan
dikuasai oleh musuh mereka; kedua, orang yang menghukum tidak sesuai

dengan hukum Allah akan ditimpa kemiskinan; ketiga masyarakat yang telah

> Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Gramedia
Pustaka Utama, 2011), 1106.



bergelimang dengan perbuatan keji (al-fahisyah) akan menderita kematian;
keempat mereka yang senantiasa berlaku curang dalam takaran akan
mengalami krisis ekonomi dan kegagalan dalam pertanian; kelima orang yang
tidak mengeluarkan zakat akan ditimpa kemarau panjang. Di dalam transaksi
perdagangan, baik penjualmaupun pembeli harus memperhatikan dan menjaga
nilai-nilai atau aturan Islam yang terkait dengan etika.

Etika dalam istilah umum adalah ukuran perilaku yang baik. Bahkan
ada yang berpendapat bahwa Islam itu akhlak karena mengatur semua perilaku
kita, mulai dari tidur sampai bangun kembali bahkan sampai pada ekonomi,
bisnis dan politik. Etika atau moral dalam Islam merupakan buah dari
keimanan, kelslaman dan ketakwaan yang didasarkan pada keyakinan akan
kebenaraan Allah SWT. Islam di turunkaan Allah pada hakekatnya adalah
untuk memperbaiki akhlak atau etika yang baik.

Etika Bisnis adalah aturan-aturan yang menegaskan suatu bisnis boleh
bertindak dan tidak boleh bertindak, dimana aturan-aturan tersebut dapat
bersumber dari aturan tertulis maupun dari aturan tidak tertulis. Dan Jika
suatu bisnis melanggar aturan-aturan tersebut maka sanksi akan diterima. Di
mana sangsi tersebut dapat berbentuk langsung maupun tidak langsung.®

Jual beli Islam telah mengatur aturan dalam jual beli dan hendaknya
kita sebagai umat Islam melakukan transaksi sesuai aturan-aturan yang telah di
tetapkan itu dan juga Islam telah mengatur etika dalam jual beli agar transaksi

yang terjadi tidak menguntungkan atau merugikan salah satu pihak. Jual beli

® Irham Fahmi, Etika Bisnis (Bandung: Alvabeta, 2013), him. 3.



yang baik dalam Islam harus sesuai dengan prinsip-prinsip etika bisnis Islam
yaitu, kesatuan, keseimbangan, kehendak bebas, tanggung jawab, serta
kebajikan dan kejujuran.

Pargarutan Dolok merupakan salah satu wilayah desa pegunungan yang
berada di Kecamatan Angkola Timur. Dimana tanah yang terdapat di Desa
Pargarutan Dolok, sangatlah subur sehingga masyarakat di Desa Pargarutan
memanfaatkan lahan yang ada untuk bercocok tanam. Diantaranya kopi, padi,
coklat, pinang, dan lain sebagainya. Tanaman kopi merupakan tanaman yang
dominan dibudidayakan. selain itu harga jual kopi sangatlah berpengaruh
terhadap perekonomian masyarakat Desa Pargarutan Dolok.

Kopi merupakan jenis bahan yang mudah diperoleh mudah pula
mengelolahnya menjadi bahan minuman, jadi hampir seemua kalangan
masyarakat dapat mengkomsumsi jenis minuman tersebut. Kopi merupakan
sejenis minuman yang berasal dari proses pengelolah biji tanaman kopi. Kopi
mengandung kafein dan juga kalsium di dalamnya.

Pargarutan Dolok terdapat sebuah pasar yang beroperasi pada hari
jumat. Disini masyarakat dapat berbelanja kebutuhan sehari-hari sekaligus
menjual hasil pertanian para petani kopi. Hasil pertanian para petani kopi yang
berupa kopi dapat dijual kepada toke dengan ditimbang terlebih dahulu dan
dalam penimbangan ini banyak terjadi kecurangan yang di lakukan oleh toke
kopi.

Pada saat wawancara dengan Ibu Fitri, Ibu Yanti, Ibu Nisma sebagai

petani kopi di Desa Pargarutan Dolok, mengatakan bahwa para petani kopi



mengeluh dengan cara penimbangan yang dilakukan toke karena
penggurangan timbangan yang dilakukan oleh toke ini sangat merugikan para
petani kopi. Kebanyakan dari para toke kopi slalu mengurangi timbangan
dengan cara membulatkan hasil timbangan.’

Harga biji kopi di Pasar Pargarutan Dolok sesuai dengan jenis kopi dan
tingkat kekeringan dari biji kopi itu. Jenis kopi di Desa Pargarutan Dolok yang
dimiliki oleh petani kopi berupa kopi Ateng, Robusta dan Asersa. Namun lebih
dominan kopi ateng dan kopi robusta di banding kopi asersa. Untuk kopi asersa
dijual senilai Rp20.000/kg, untuk kopi robusta dijual senilai Rp18.000/kg,
sedangkan untuk kopi ateng bisa dijual senilai Rp30.000/kg. harga ini dapat
berubah sesuai keadaan pasar. Untuk penjualan kembali toke kopi mengambil
keuntungan Rp2.000-3.000/ kg.®

Jika petani menjual kopi sekaligus dalam jumlah banyak mulai dari
700kg sampai 1 ton, maka petani akan memasukkan kopi ke dalam karung yang
berkapasitas 100kg, dan saat penimbangan jika kopi yang ditimbang 95,7kg
maka akan dibulatkan toke menjadi 95kg dan sisanya 0,7 tidak akan dihitung.
Saat penimbangan selanjutnya maka sistem hitunganya tetap seperti itu.
Dalam 700kg sampai 1 ton para petani bisa rugi 5 kg sampai 7kg. Sistem
penimbangan seperti inilah yang dijadikan alasan oleh para petani untuk
berlaku curang dengan mencampur dedak bekas kulit kopi ke dalam kopi,

untuk 700kg sampai 1 ton petani bisa mencampurkan dedak kulit kopi sampai

" Fitri dkk, Petani Kopi, Wawancara Pada 17 November 2022, Pukul 15.00 WIB.
8 Yanti, Petani Kopi, Wawancara Pada 17 November 2022, Pukul 15.00 WIB.



30kg®. Pada saat wawancara dengan Pak Umar selaku karyawan Toke kopi
memberikan informasi bahwa dalam penimbangan kopi memang benar terjadi
adanya pengurangan oleh toke kopi tempat dia bekerja.°

Pargarutan Dolok merupakan desa yang mana masyarakatnya
mayoritas beragama Islam. Namun jika dilihat dari sistem pelaksanaan jual beli
kopi yang dilakukan oleh petani kopi dan toke kopi sangat jelas belum
menerapkan prinsip-prinsip etika bisnis Islam. Kecurangan yang dilakukan
oleh petani kopi dan toke kopi tidak dibenarkan dalam aturan Islam mengenai
kaidah yang menghalalkan segala cara seperti melakukan praktik mengurangi
timbangan. Padahal dalam ajaran Islam ada iman dan moral yang harus
dijadikan pedoman dalam menjalankan usaha.

Berdasarkan uraian di atas peneliti mengangkat judul ini karena peneliti
melihat sistem perekonomian yang ada di Desa Pargarutan Kecamatan
Angkola Timur dimana mata pencaharian terbesar masyarat di dominasi oleh
Petani Kopi. Kemudian proses pelaksanaan jual beli kopi yang mengalami
kecurangan. Hal ini lah yang menyebabkan peneliti tertarik untuk mengangkat
judul “Pelaksanaan Jual Beli Kopi Ditinjau Dari Perspektif Etika Bisnis
Islam (Studi Kasus di Pasar Pargarutan Dolok Kecamatan Angkola

Timur Kabupaten Tapanuli Selatan)”.

9 Nisma, Petani Kopi, Wawancara Pada 17 November 2022, Pukul 15.00 WIB.
10 Umar Siregar, Karyawan Toke Kopi, Wawancara Pada 18 November 2022.



B. Batasan Masalah
Dalam penelitian ini, peneliti melakukan pembatasan masalah dengan
tujuan agar peneliti tidak keluar dari topik yang dibahas dan supaya fokus
ketopik pembahasan serta penelitian tetap terarah. Sehingga dalam penelitian
ini, peneliti hanya membahas. “Pelaksanaan Jual Beli kopi Ditinjau Dari
Persfektif Etika Bisnis Islam (Studi Kasus Pasar Pargarutan Dolok Kecamatan
Angkola Timur Kabupaten Tapanuli Selatan)”.
C. Batasan Istilah
Untuk memudahkan dalam memahami penelitian ini, maka perlu dibuat
batasan istilah untuk menjelaskan istilah-istilah yang terdapat dalam penelitian
ini. Adapun istilah yang digunakan pada penelitian ini dibatasi pada istilah-
istilah sebgai berikut:
1. Pelaksanaan
Pelaksanaan berasal dari kata laksana yang artinya menjalankan atau
melakukan suatu kegiatan, pelaksanaan adalah suatu tindakan atau
pelaksanaan dari sebuah rencana yang sudah disusun secara terperinci
dilakukan setelah perencanaan sudah dianggap siap. Secara sederhana
pelaksanaan bisa diartikan penerapan.!’ Adapun yang dimaksud
pelaksanaan dalam penelitian ini adalah tata cara yang dilakukan oleh toke

dan petani dalam melakukan jual beli kopi.

11 Abdullah Syukur, Study Implementasi Latar Belakang Konsep Pendekatan &
Relevansinya Dalam Pembangunan (Jakarta: Persadi Ujung Padang, 2014), him. 140.



2. Jual Beli
Jual beli merupakan pertukaran harta atas dasar saling rela, atau
memindahkan milik dengan ganti yang dibenarkan. Jual beli dilakukan oleh
dua orang yang saling melakukan kegiatan tukar menukar.? Adapun yang
dimaksud dengan jual beli dalam penelitian ini yaitu pertukaran harta yang
dilakukan oleh toke kopi dan petani kopi.
3. Etika Bisnis Islam
Etika bisnis islam merupakan kebiasaan atau budaya moral yang
berkaitan dengan kegiatan bisnis atau perusahaan.!® Etika bisnis Islam
adalah seperangkat nilai tentang baik, buruk, benar, salah dan halal haram
dalam dunia berdasarkan pada prinsip-prinsip moralitas yang sesuai dengan
syariah. Adapun etika bisnis Islam dalam penelitian ini yaitu perilaku yang
di lakukan oleh toke kopi dan petani kopi jelas salah karena sama-sama
melakukan kecurangan dan tidak sesuai dengan prisip-prinsip etika bisnis
Islam.
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan batasan istilah di atas, maka disusun rumusan masalah
sebagai berikut :
1. Bagaimana pelaksanaan jual beli kopi di Pasar Pargarutan Dolok

Kecamatan Angkola Timur Tapanuli Selatan?

12 Abdul Azis, Etika Bisnis Perspektif Islam (Bandung: Alfabeta, 2013), him. 35.
18 Azis, him. 35.
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2. Bagaimana tinjauan etika bisnis Islam terhadap pelaksanaan jual beli kopi di
Pasar Pargarutan Dolok Kecamatan Angkola Timur Kabupaten Tapanuli
Selatan?

E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka diketahui tujuan dari

penelitian ini adalah :

1. Untuk mengetahui pelaksanaan jual beli kopi di Pasar Pargarutan Dolok
Kecamatan Angkola Timur Tapanuli Selatan.

2. Untuk mengetahui tinjauan etika Bisnis Islam terhadap pelaksanaan jual beli
kopi di Pasar Pargarutan Dolok Kecamatan Angkola Timur Kabupaten
Tapanuli Selatan.

F. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari penelitian ini anatara lain sebagai berikut:
1. Bagi Peneliti Selanjutnya
Penelitian ini diharapkan dapat menjadisalah satu sumber ilmu
untuk menambah wawasan keilmuan yang dapat di aplikasikan terhadap
masyarakat Indonesia umumnya, khususnya kepada Masyarakat Desa
Pargarutan Dolok Kecamatan Angkola Timur Kabupaten Tapanuli
Selatan.
2. Bagi Masyarakat
Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan lebih
memahami tentang Pelaksanaan Jual Beli Kopi di Pasar Pargarutan Dolok

Kecamatan Angkola Timur Kabupaten Tapanuli Selatan.
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3. Bagi Universitas Islam Negeri Syekh Ali Hasan Ahmad Addary
Padangsidimpuan
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi Universitas Islam
Negeri Syekh Ali Hasan Ahmad Addary Padangsidimpuan pada umumnya
sebagai salah satu pengembangan keilmuan, khususnya bagi Fakultas
Ekonomi dan Bisnis Islam.
G. Sistematika Penelitian

Untuk melihat gambaran singkat penelitian ini, peneliti menyusun
sistematika penulisan sebagai berikut.

BAB |, menjelaskan tentang pendahuluan yang terdiri dari, latar
belakang masalah, batasan istilah, batasan masalah, rumusan masalah, tujuan
penelitian, manfaat penelitian.

BAB 11, dalam bab ini terdapat landasan teori yang membahas tentang
jual beli, hukum jual beli dalam Islam, rukun dan syarat jual beli dalam Islam,
macam-macam jual beli dalam Islam, pengertian timbangan, dasar hukum
timbangan dalam Islam, etika bisnis Islam dan penelitian terdahulu.

BAB 111, menjelaskan metodologi penelitian yang terdiri dari lokasi dan
waktu penelitian, subjek dan objek penelitian, sumber data, teknik
pengumpulan data, teknik analisa data, dan teknik penjamin keabsahan data.

BAB 1V, berisi tentang gambaran umum lokasi penelitian dan hasil
penelitian tentang Pelaksanaan Jual Beli Kopi Ditinjau Dari Perspektif Etika
Bisnis Islam (Studi Kasus di Pasar Pargarutan Dolok Kecamatan Angkola

Timur Kabupaten Tapanuli Selatan.
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BAB V, berisi tentang kesimpulan yang merupakan jawaban atas pokok
permasalahan yang diteliti, dan juga saran yang akan berguna pada peneliti

selanjutnya.



BAB I
LANDASAN TEORI
A. Kerangka Teori
1. Jual Beli
a. Pengertian Jual Beli

Jual beli menurut bahasa adalah saling menukar (pertukaran). Kata "jual
beli" adalah gabungan dua kata yang terdiri dari dua kata dimana masing-
masing kata itu memiliki makna yang saling berlawanan. Kata "jual™ adalah
menukar barang dengan alat tukar yang umumnya berupa uang, sedangkan
kata "beli" artinya menukar uang sebagai alat tukar dengan barang.*

Secara istilah yang dimaksud dengan jual beli adalah menukar barang
dengan barang atau barang dengan uang dengan jalan melepaskan hak milik
dari yang satu kepada yang lain atas dasar saling merelakan.? Dari
pengertian diatas dapat diartikan bahwa jual beli adalah tukar menukar apa
saja, baik uang dengan uang, uang dengan barang atau barang dengan
barang.

b. Dasar Hukum Jual Beli
Ulama telah bersepakat bahwa jual-beli di perbolehkan dengan
alasan bahwa manusia tidak akan mampu mencukupi kebutuhan hidupnya,

tanpa bantuan orang lain. Namun demikian, bantuan atau barang milik orang

1 M Pudjiharjo dan Nur faizin Muhith, Figih Muamalah Ekonomi Syariah (Malang: UB
Press, 2019), him. 25.
2 Hendi Suhendi, Figih Muamalah (Depok: Rajawali Press, 2019), him. 67.
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lain yang dibutuhkannya itu, harus diganti dengan barang lainya yang
sesuai.

Landasan Al-Qur’an Surat Al-Bagarah ayat 275 :

—

Ll o 5 S G ) K
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.

“Orang-orang yang memakan (bertransaksi dengan) riba tidak dapat
berdiri, kecuali seperti orang yang berdiri sempoyongan karena kesurupan
setan. Demikian itu terjadi karena mereka berkata bahwa jual beli itu sama
dengan riba. Padahal, Allah telah menghalalkan jual beli dan
mengharamkan riba. Siapa pun yang telah sampai kepadanya peringa tan
dari Tuhannya (menyangkut riba), lalu dia berhenti sehingga apa yang
telah diperolehnya dahulu menjadi miliknya dan urusannya (terserah)
kepada Allah. Siapa yang mengulangi (transaksi riba), mereka itulah
penghuni neraka. Mereka kekal di dalamnya”.?

Menurut tafsir Ibnu Katsir Orang-orang yang makan (mengambil)
riba tidak dapat berdiri, melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan
setan karena (tekanan) penyakit gila. Keadaan mereka yang demikian itu
karena mereka berkata (berpendapat) bahwa sesungguhnya jual beli itu
sama dengan riba, padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan
mengharamkan riba. Orang- orang yang telah sampai kepadanya larangan
dari Tuhannya, lalu terus berhenti (dari mengambil riba), maka baginya apa

yang telah diambilnya dahulu (sebelum datang larangan); dan urusannya

3 Departemen Agama RI, Al-quran dan Terjemahannya (Bandung: J-ART, 2004),
him. 19.
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(terserah) kepada Allah. Orang yang kembali (mengambil riba), maka orang

itu adalah penghuni-penghuni neraka; mereka kekal di dalamnya.*

Ayat diatas menyatakan bahwa Allah SWT memberikan informasi
bahwa jual beli itu diperbolehkan sedangkan riba itu di haramkan.
Penghalalan jual beli ini mempunyai ketentuan yang harus dipenuhi yakni
asasnya harus berlandaskan suka rela antara penjual dan pembeli. Hal ini di
jelaskan oleh Allah SWT yang terdapat di dalam surah An-Nisa ayat 29

yang berbunyi :

53 puu;z@\/’ )Kw\,,a 53l &\
5&&4\5 5 (&_u\)m SN RN P

"Wahal orang-orang yang beriman! Janganlah kamu saling memakan harta
sesamamu dengan jalan yang batil (tidak benar), kecuali dalam perdagangan

yang berlaku atas dasar suka sama suka di antara kamu. Dan janganlah kamu
membunuh dirimu. Sungguh, Allah Maha Penyayang kepadamu.™®

Menurut tafsir Kementrian Agama Ayat-ayat yang lalu berbicara
tentang hukum pernikahan, sementara pernikahan itu tidak bisa dilepaskan
dari harta, terutama berkaitan dengan maskawin. Oleh sebab itu, ayat berikut
berbicara tentang bagaimana manusia beriman mengelola harta sesuai
dengan keridaan Allah. Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah sekali-
kali kamu saling memakan atau memperoleh harta di antara sesamamu yang
kamu perlukan dalam hidup dengan jalan yang batil, yakni jalan tidak benar

yang tidak sesuai dengan tuntunan syariat, kecuali kamu peroleh harta itu

4 Tafsir Surat Al-Bagarah ayat 275, “‘Learn Quran Tafsir,” (https://tafsir.learn-quran.co
f/idlamp/surat-2-al-bagarah/ayat-275) (blog), 12 Januari 2023.
> Agama RI, Al-quran dan Terjemahannya, him. 83.
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dengan cara yang benar dalam perdagangan yang berlaku atas dasar suka
sama suka di antara kamu yang tidak melanggar ketentuan syariat®

Kedua firman Allah diatas dapat ditarik sebuah pemahaman bahwa
jual beli itu diperbolehkan asalkan dilakukan dengan cara suka sama suka
agar terjadi keseimbangan dalam transaksi jual beli. Asas kerelaan dari
penjual dan pembeli harus dapat ditegakkan agar tidak terjadi kecurangan
dan penipuan dalam hal jual beli.

c. Rukun dan Syarat Jual Beli Dalam Islam

Dalam surah an-Nisa ayat 29 dijelaskan bahwa manusia di larang
memiliki barang yang tidak halal sebagaimana penambahan kekayaan
dengan jalan yang batil atau yang tidak benar oleh syara’, tetapi hendaknya
dilakukan dengan jalan memberi, menerima pemberian secara penuh
kerelaan. Karena itu diaturkan rukun dan syarat yang perlu dipenuhisebelum

melakukan transaksi jual beli sebagai berikut:
1. Rukun Jual Beli

Rukun jual beli adalah ijab dan gabul. ijab dan kabul adalah
perbuatan yang menunjukkan kesediaan dua pihak untuk
menyerahkan milik masing-masing kepada pihak lain, dengan

menggunakan perkataan atau perbuatan.

Akan tetapi, menurut jumhur ulama rukun jual beli itu ada

empat:

® Tafsir Surat An-Nisa’ ayat 29, ““‘Learn Quran Tafsir",” diakses 12 Januari 2023 Pukul
21. 33 WIB. (blog), t.t.
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a. Adanya orang yang berakad al-muta’agidain (penjual dan

pembeli)
b. Adanya shighat (lafal ijab dan gabul)
c. Adanya barang yang di beli
d. Adanya nilai tukar pengganti barang’
2. Syarat sah jual beli
Adapun syarat-syarat jual beli adalah sebagai berikut:
a. Syarat-syarat orang yang berakad

Para ulama figh sepakat bahwa orang yang melakukan akad
jual beli harus memenuhi syarat-syarat sebagai berikut:

1) Berakal. Oleh sebab itu tidak sah orang gila dan anak kecil
yang belum mumayyiz melakukan akad.

2) Yang melakukan akad itu ialah orang yang berbeda. Tidak sah
hukumnya seseorang yang melakukan akad dalam waktu yang
bersamaan maksudnya seseorang sebagi penjual sekaligus
pembeli.®

b. Syarat yang berkaitan dengan ijab kabul

Adapun syarat-syarat ijab kabul yaitu:
1) Orang yang mengucapkan ijab dan gabul telah balig dan

berakal.

" Rahman Ghazaly dan dkk, Figh Muamalat, him. 71.
8 Rahman Ghazaly dan dkk, him. 72.
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2) Kabul sesuai denga ijab. Misalnya, penjual mengatakan: “saya
jual buah ini dengan harga sekian”, kemudian pembeli
menjawab “saya beli buah ini dengan harga sekian”.

3) ljab dan qgabul dilakukan dalam satu majelis. Artinya kedua
belah pihak saling bertatap muka dalam transaksi jual beli.’

c. Syarat-syarat barang yang diperjualbelikan

Syarat-syarat yang berkaitan terhadap barang yang
diperjualbelikan adalah sebagai berikut:

1) Barang yang diperjual beliakan ada, dan jika tenyata barang
yang diperjual beliakan tidak ada, maka harus ada
kesanggupan dari piahak penjual untuk mengadakan barang
tersebut.

2) Dapat dimanfaatkan dan bermanfaat bagi manusia.

3) Hak milik sendiri atau milik orang lain denga kuasa atasnya.

4) Boleh diserahkan saat akad berlangsung atau pada waktu yang
disepakati bersama ketiaka transaksi berlangsung.

Jika dilihat dari pengertian jual beli serta rukun dan syarat jual beli
dalam islam diatas, maka jual beli yang diajurkan dalam islam adalah jual
beli yang diberkahi atau jual beli yang di ridhai Allah Swt. Salah satu
anjuran jual beli dalam islam yakni sitem jual beli dengan menjelaskan

spesifikasi barang yang menjadi objek dalam jual beli tanpa menutupi cacat

® Rahman Ghazaly dan dkk, him. 72-73.
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yang ada serta saling menasehati. Seperti yang telah disabdakan oleh Nabi
Muhammad SAW:

"Penjual dan pembeli memiliki hak khiyar selama keduanya belum berpisah.
Jika keduanya berkata benar dan menjelaskan apa adanya, maka jual beli
mereka diberkahi, tetapi jika keduanya menyembunyikan cacat yang ada
dan berkata dusta, maka jual beli mereka tidak diberkahi. (HR. Al-
Bukhari.2079)"1°

Dari penjelasan Hadits ini, jelas bahwa sistem jual beli dalam Islam
tidak dibolehkan adanya aspek tadlis (penipuan) dalam transaksi jual beli,
baik itu dalam transaksi jual beli barang ataupun transaksi jual beli jasa.
Karena dengan adanya aspek tadlis (penipuan) yang terjadi dalam jual beli,
maka pihak pembeli/konsumen akan merasa dirugikan dengan adanya unsur
tadlis dalam transaksi jual beli tersebut.

Tadlis artinya penipuan. tadlis pada jual beli dalam hukum Islam itu
di haramkan. Karena tadlis merupakan penipuan yang dilakukan dalam
transaksi jual beli oleh pihak penjual terhadap barang/objek yang dijualnya
kepada pembeli.

Aspek tadlis dalam transaksi jual beli sebenarnya tergolong
kedalam jual-beli gharar. Dimana jual beli gharar merupakan jual beli yang
mengandung unsur-unsur penipuan dan penghianatan, baik karena
ketidakjelasan dalam objek jual beli atau ketidak pastian dalam cara

pelaksanaanya. Sehingga hukum dari jual beli semacam ini dilarang

(haram)." Dasar hukum larangan jual beli semacam ini bersumber dari

10 Imam Az-zabidi, Ringkasan Hadis Shahih Al-Bukhari, (Jakarta: Pustaka Amani, 2018)
him. 453.



20

hadits Nabi Saw yang menerangakan bahwa Nabi Muhammad SAW.

melarang jual beli gharar.!!

Ada beberapa unsur tadlis yang terjadi terjadi dalam transaksi jual
beli. Dimana tadlis yang terjadi dalam jual beli dapat terbagi kedalam
beberapa hal yaitu: tadlis dalam hal kualitas, tadlis dalam hal kuantitas,
tadlis dalam hal harga, dan waktu 14 penyerahannya. Hal-hal yang
tergolong kedalam unsur tadlis tersebut dapat diuraikan sebagai berikut:?
a) Tadlis dalam hal kualitas adalah penipuan dalam transaksi jual beli yang

dilakukan oleh penjual kepada pembeli terhadap mutu atau kualitas
barang yang dijual (mengatakan barang yang sejatinya bermutuh buruk
tetapi dikatakan kepada pembeli barang tersebut bermutuh baik dan
berkualitas tinggi.

b) Tadlis dalam hal kuantitas yaitu penipuan yang dilakukan oleh pihak
penjual terhadap jumlah yang akan diterima kepada pihak pembeli
(penipuan atas jumlah barang yang diterima oleh pembeli tidak sesuai
dengan akad perjanjian atau kuantitas barang/objek jual beli bersifat
gharar tidak pasti).

c) Tadlis dalam hal harga ialah penipuan harga jual yang dilakukan oleh
penjual kepada pembeli, dalam hal ini seperti penjual tidak

memberitaukan secara jujur berapa harga pokok dan keuntungan yang

1 Imam Az-zabidi, him. 309.
12 Adiwarman A. Karim, Bank Islam (Jakarta: PT Raja Grafindo, 2016, him. 31.
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didapat atas barang tersebut, menjual barang dengan keuntungan yang
berlipat ganda/melebihi harga pokok.

d) Tadlis dalam hal waktu penyerahannya ialah penipuan yang dilakukan
oleh penjual kepada pembeli atas waktu penyerahan barang yang telah
disepakati pada saat awalakad di (penyerahan barang tidak sesuai waktu
yang disepakati tanpa menginformasikan alasan tertentu kepada pihak
pembeli).

d. Macam-macam Jual Beli
Jual beli dapat ditinjau dari beberapa sisi, yakni dari sisi obyek dan
subjek jual beli, sebagai berikut:3

1. Ditinjau dari sisi benda yang dijadikan obyek jual beli ada tiga macam:
a) Jual beli benda yang kelihatan, yakni pada waktu mengerjakan akad

jual beli benda atau barang yang diperjualbelikan ada di depan penjual

dan pembeli.

b) Jual beli yang disebutkan sifat-sifatnya dalam perjanjian, yakni jual
beli salam (pesanan). Salam merupakan jual beli yang tidak ang
seimbang dengan harga tertentu, maksudnya ialah perjanjian sesuatu
yang penyerahan barang barangnya ditangguhkan hingga masa-masa

tertentu, sebagai imbalan harga yang telah diputuskan ketika akad.

c) Jual beli benda yang tidak ada yakni jual beli yang dilarang oleh agama

Islam, sebab barangnya tidak pasti atau masih gelap, sehingga

13 Akhmad Farroh Hasan, Figih Muamalah dari Classic Hingga Kontemporer (Teori dan
Praktek) (Malang: UIN Maliki Press, 2018), him. 36-37.
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dikhawatirkan barang tersebut diperoleh dari curian atau barang

titipan yang akibatnya dapat memunculkan kerugian diantara pihak.

2. Dari segi obyeknya jual beli dibedakan menjadi empat macam.

a) Bai' al-mugayadhah, yakni jual beli barang dengan barang. atau yang
lazim disebut dengan barter. Seperti menjual garam dengan sapi.

b) Bai al-muthlag, yakni jual beli barang dengan barang lain secara
tangguh atau menjual barang dengan saman secara mutlag, seperti
dirham, dolar atau rupiah.

c¢) Ba'i al-sharf, yakni menjualbelikan saman (alat pembayaran) State
Islamic University of Sultan Syar dengan tsaman lainnya, seperti
rupiah, dolar atau alat-alat pembayaran lainnya yang berlaku secara
umum.

d) Ba'i as-salam, dalam hal ini barang yang diakadkan bukan
berfungsi sebagai mabi' melainkan berupa dain (tangguhan)

e. Jual Beli yang Dilarang Dalam Islam
Islam tidak mengharamkan perdagangan kecuali perdagangan yang
mengandung  unsur  kezhaliman, penipuan, eksploitasi, atau
memeperomosikan hal-hal yang dilarang. Perdagangan khamar, ganja, babi,
dan barang-barang sejenis, yang konsumsi, distribusi atau pemanfaatanya

diharamkan, perdagangannya yang juga diharamkan dalam Islam. Setiap
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penghasilan yang didapat melalui praktek itu adalah haram dan kotor. Jual

beli yang dilararng di dalam salam di antaranya sebagai berikut:'4

1)

2)

3)

4)

5)

Menjual kepada sesorang yang masih menawar penjualan orang
lainya, atau membeli sesuatu yang masih di tawar orang lainnya.
Misalkan, tolaklah harga tawaran orang itu nanti aku yang membeli
dengan harga mahal. Hal ini dilarang karena akan menyakiti orang

lain.

Membeli dengan tawaran harga yang sanggat tinggi, tetapi sebenarnya
orang itu tidak mengiginkan barang tersebut, namun bertujuan agar

orang lain tidak berani membelinya.

Membeli sesuatu sewaktu harganya sedang turun dan sangat di
butuhkan masyarakat, kemudian barang tersebut disimpan dan

kemudian dijual dengan harga yang tinggi.

Mencegat orang-orang yang datang dari desa di luar Kota, lalu
membeli barangnya sebelum mereka sampai ke pasar hal ini tidak
dibolehkan karena merugikan orang desa yang datang dan
mengecewakan gerakan pemasaraan karena barang tersebut tidak

sanpai kepasar.

Menjual suatu barang yang berguna kemudian dijadikan alat maksiat
oleh yang memebelinya. Misalkan menjual buah anggur kepada orang

yang biasa membuat khamar dengan anggur tersebut.

14 Sulaiman Rasydi, Figih Islam (Bandung: Sinar Baru Algensindo, 2015), him. 284.
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2. Timbangan
a. Pengertian Timbangan

Timbangan di ambil dari kata imbang dan menimbang (Zawanu
sayyia) yang artinya di banding Pengertian ini senada denga pengertian
timbangan menurut islam, yang dalam bahasa pengertian timbangan
menurut islam, yang dalam bahasa Arab disebut al- gisthas atau al-qushas,
yaitu neraca atau adil. Seperti dua mata uang yang tidak dapat dipisahkan,
antara timbangan dengan adil. Karena untuk mewujudkan keadilan, maka
memerlukan tolak ukur yang pasti (neraca atau timbangan) dan sebaliknya,
jika benar dalam menimbang, maka akan tercipta keadilan.™®

b. Dasar Hukum Timbangan dalam Islam

Kebebasan individu dalam menjalakan kegiatan ekonomi terikat
oleh ketentuan agama Islam yang ada dalam Al-quran. Jual beli merupakan
salah satu aktifitas perekonomian yang sangat dianjurkan untuk berlaku
adil adil dan jujur.

Al-quran sebagai pedoman hidup memberikan prinsip untuk
bersikap adil dalam menakar ataupun menimbang. Allah berfirman dalam

surah Ar-Rahman ayat 9 :

@ Okl e 5 Lol 530 Ll

“Dan tegakkanlah timbangan itu dengan adil dan janganlah kamu
mengurangi neraca itu”
Menurut tafsir Jalalain Dan tegakkanlah timbangan itu dengan

15 Agama RI, Al-quran dan Terjemahannya, him. 1464.
16 Departemen Agama RI, Al-quran dan Terjemahannya, him. 531.
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adil) artinya tidak curang (dan janganlah kalian mengurangi timbangan itu)
maksudnya mengurangi barang yang ditimbang itu.’

Ayat diatas merupakan perintah berlaku adil, baik dengan Allah
SWT maupun dengan manusia. Adil menurut bahasa adalah tidak berat
sebelah, tidak memihhak atau menyamakan yang satu dengan yang lain,
meletakkan sesuatu pada tempatnya, bersikap proposional, dan memihak
kepada yang benar.

. Kopi

Kopi masuk ke indonesia antara 1696-1699, di bawa oleh VOC
ketika Indonesia masih di bawah kekuasaan Belanda. Awalnya,
pemerintah Belanda menanam kopi di sekitar Jawa yaitu Batavia,
Sukabumi, Priangan, dan Bogor, kemudian di perluas hingga Ja wa Timur
dan Jawa Tengah melalui sistem tanam paksa. Penanaman kopi secara
besar-besaran oleh Belanda disebabkan karena permintaab kopi yang
tinggi di Eropa. Sehingga saat itu hasil kopi Indonesia di bawa oleh VOC
untuk di jual ke Eropa. Ekspor pertama Kkai terjadi pada tahun 1711.

Kopi sangat menguntungkn bagi VOC, yang menyebabkan mereka
memperluas daerah penanaman kopi. Kopi mulai menyebar di Sulawesi
pada tahun 1750, di dataran tinggi Sumatra Utara sekitar Danau Toba
ditanam sekitar tahun 1888 dan di Gayo, Aceh di dekat Danau Laut Tawar

pada tahun 1924.

17 Agama RI, Al-quran dan Terjemahannya, him. 531.
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Versi lain menyebutkan bahwa tanaman kopi di Sumatra, terutama
kawasan pantai barat, diperkirakan pertama kali berkembang di kawasan
pedalaman. vyaitu diperkenalkan oleh penduduk setempat setelah
menunaikan ibadah haji ke Mekkah. Kopi yang diperkenalkan pertama kali
adaslah kopi Arabika, Tanaman kopi Arabika pada mulanya tumbuh
sebagai semak yang lebih mirip hutan belukar, sehingga sering disebut
sebagai "kopi hutan". Kopi diperdagangkan di kota Padang sejak tahun
1789. Pada waktu tersebut, kopi belum menjadi komoditas ekspor, tetapi
hanya diperdagangkan di pasar-pasar lokal untuk konsumsi penduduk
setempat.

Sebelum tahun 1880-an, kopi yang dihasilkan di Indonesia
merupakan kopi terbaik di dunia, dengan tingkat volume ekspornya
tertinggi dibandingkan negara manapun. Namun setelah itu, terjadi wabah
hama karat daun (Hemelia vastatrix/ HV) yang memusnahkan kopi
Arabika dari Sri Lanka hingga Timor, yang ditanam di bawah ketinggian
1 km dpl. Sejak saat itu, Brasil dan Kolombia menjadi eksportir kopi
Arabika terbesar hingga saat ini. Pemerintah Belanda kemudian menanam
kopi liberika untuk menanggulangi hama tersebut, namun kopi liberika
juga mudah terserang hama dan tidak menjadi populer. Akhirnya kopi
yang banyak ditanam di Indonesia adalah kopi Robusta, sehingga pada saat

ini Indonesia menjadi salah satu produsen kopi Robusta terbesar di dunia.*®

18 Murdijiati Gardjito dan Dimas Rahadian, Kopi dan Tradisi Minum Kopi, Cara Benar
Mengekstrakan dan Menikmati Kopi, Manfaat dan Risiko Kopi Bagi Kesehatan (Yogyakarta: PT
Kanisius, 2016), him. 20.
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Saat ini tanaman kopi Arabika masih dapat ditemui di beberapa
daerah penghasil kopi di Indonesia. Antara lain di dataran tinggi ljen, Jawa
Timur, Tanah Tinggi Toraja, Sulawesi Selatan, pegunungan Bukit Barisan
Sumatra, Mandailing, Lintong, dan Sidikalang di Sumatra Utara: lalu di di
dataran tinggi Gayo di Daerah Istimewa Aceh, Kopi Arabika tersebut
diproduksi sebagai specialty coffee yang mempunyai nilai ekonomis
sangat tinggi.

Pada awal 1900-an, perkebunan kopi berada di bawah
pemerintahan Belanda, sehingga Belanda mengembangkan infrastruktur
untuk mempermudah perdagangan kopi. Sebelum Perang Dunia Il, di Jawa
Tengah terdapat jalur rel kereta api yang digunakan untuk mengangkut ko,
gula, merica, teh, dan tembakau ke Semarang, kemudian diangkut dengan
kapal laut untuk diperdagangkan di Eropa.

Pada saat itu, kopi yang ditanam di Jawa Tengah umumnya adalah
kopi Arabika, sedangkan di Jawa Timur umumnya adalah kopi Robusta.
Di daerah pegunungan dari Jember hingga Banyuwangi terdapat banyak
perkebunan kopi Arabika dan Robusta. Kopi Robusta tumbuh di daerah
rendah, sedangkan kopi Arabika tumbuh di daerah tinggi, sebab kopi

Arabika yang ditanam di dataran rendah telah habis diserang hama.

Pada masa jayanya, industri kopi di Jawa pernah dipamerkan di
Amerika, sehingga masyarakat Amerika mulai mengenal kopi dan
menjuluki minuman itu dengan "Java". Bahkan James Gosling terimspirasi

dan memberi nama sebuah bahasa pemrograman komputer ciptaannya
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dengan nama Java Bahasa pemrograman Java merupakan salah satu bahasa
pemrograman paling popular di dunia saat ini.°
4. Etika Bisnis Islam
a. Pengertian Etika Bisnis Islam

Etika berasal dari kata Yunani ethos, yang dalam bentuk jamaknya
(ta etha) bearti adat istiadat atau kebiasaan. Dalam hal ini etika berkaitan
dengan nilai-nilai, tata cara hidup yang baik, aturan hidup yang baik, dan
segala kebiasaan yang dianut dan diwariskan dari satu orang ke orang lain
atau dari satu generasi ke generasi yang lain. Dalam makna yang lebih tegas
etika merupakan studi sistematis tentang tabiat konsep nilai, baik, buruk,
harus, benar, salah dan sebagainya dan prinsip-prinsip umum yang
membenarkan kita untuk mengaplikasikannya atas apa saja.?

Etika bisnis Islam adalah ilmu tentang apa yang baik dan apa yang
buruk dan tentang hak dan kewajiban moral atau akhlak yang bertujuan
untuk mendidik moralitas manusia dalam perdagangan yang meliputi baik
pedagang barang maupun pedagang jasa yang mengacu pada Al-Qur'an dan

Hadits.?

19 Gardjito dan Rahadian, him. 21.

20 |dris, Hadist Ekonomi Dalam Perspektif Hadist Nabi (Jakarta: Prenamedia Group,
2015), him. 281.

2L Ahmad Mustaq, Etika Bisnis Islam (Pustaka: At Kausar, 2015), him. 152.
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b. Nilai Dasar dan Prinsip-prinsip Etika Bisnis Islam
Etika bisnis Islam merupakan etika bisnis yang mengedepankan
nilai-nilai Al-Qur'an Oleh karena itu, beberapa nilai dasar dalam etika bisnis
Islam yang disarikan dari inti ajaran Islam itu sendiri adalah, antara lain:2
1. Kesatuan (Tauhid/Unity)

Dalam hal ini adalah kesatuan sebagaimana terefleksikan dalam
konsep tauhid yang memadukan keseluruhan aspek-aspek kehidupan
muslim baik dalam bidang ekonomi, politik, sosial menjadi keseluruhan
yang homogen, serta mementingkan konsep konsistensi dan keteraturan
yang menyeluruh. Dari konsep ini maka islam menawarkan
keterpaduan agama, ekonomi, dan sosial demi membentuk kesatuan.
Atas dasar pandangan ini pula maka etika dan bisnis menjadi terpadu,
vertikal maupun horisontal, membentuk suatu persamaan yang sangat
penting dalam sistem Islam.

Jika konsep tauhid diaplikasikan dalam etika bisnis, maka seorang
pengusaha muslim tidak akan:

a) Berbuat diskriminatif terhadap pekerja, pemasok, pembeli, atau
siapapun dalam bisnis atas dasar ras, warna kulit, jenis kelamin atau
agama.

b) Dapat dipaksa untuk berbuat tidak etis, karena ia hanya takut dan
cinta kepada Allah swt. la selalu mengikuti aturan prilaku yang

sama dan satu, dimanapun apakah itu di masjid, ditempat kerja atau

22 Ahmad Mustaq, Prinsip dan Etika Bisnis Islam (Jakarta: Institut Tazkia, 2021), him. 5.
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aspek apapun dalam kehidupannya.
¢) Menimbun kekayaan dengan penuh keserakahan. Konsep amanah

atau kepercayaan memiliki makna yang sangat penting baginya

karena ia sadar bahwa semua harta dunia bersifat sementara dan
harus dipergunakan secara bijaksana.
. Keseimbangan (Equilibrium/Adil)

Islam sangat mengajurkan untuk berbuat adil dalam berbisnis, dan
melarang berbuat curang atau berlaku dzalim. Rasulullah diutus Allah
untuk membangun keadilan. Kecelakaan besar bagi orang yang berbuat
curang, yaitu orang-orang yang apabila menerima takaran dari orang
lain  meminta untuk dipenuhi, sementara kalau menakar atau
menimbang untuk orang selalu dikurangi. Kecurangan dalam berbisnis
pertanda kehancuran bisnis tersebut, karena kunci keberhasilan bisnis
adalah kepercayaan.

Al-Qur'an memerintahkan kepada kaum muslimin untuk
menimbang dan mengukur dengan cara yang benar dan jangan sampai
melakukan kecurangan dalam bentuk pengurangan takaran dan
timbangan. Dalam beraktivitas di dunia kerja dan bisnis, Islam
mengharuskan untuk berbuat adil,tak terkecuali pada pihak yang tidak
disukai.

Kehendak Bebas (Free Will)
Kebebasan merupakan bagian penting dalam nilai etika bisnis

islam, tetapi kebebasan itu tidak merugikan kepentingan kolektif.
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Kepentingan individu dibuka lebar. Tidak adanya batasan pendapatan
bagi seseorang mendorong manusia untuk aktif berkarya dan bekerja
dengan segala potensi yang dimilikinya. Kecenderungan manusia untuk
terus menerus memenuhi kebutuhan pribadinya yang tak terbatas
dikendalikan dengan adanya kewajiban setiap individu terhadap
masyarakatnya melalui zakat, infak dan sedekah.

. Tanggung jawab (Responsibility)

Kebebasan tanpa batas adalah suatu hal yang mustahil dilakukan
oleh manusia karena tidak menuntut adanya pertanggungjawaban dan
akuntabilitas. untuk memenuhi tuntunan keadilan dan kesatuan,
manusia perlu mempertaggungjawabkan tindakanya secara logis
prinsip ini berhubungan erat dengan kehendak bebas. la menetapkan
batasan mengenai apa yang bebas dilakukan oleh manusia dengan
bertanggungjawab atas semua yang dilakukannya.

. Kebenaran, kebajikan dan kejujuran

Kebenaran dalam konteks ini selain mengandung makna kebenaran
lawan dari kesalahan, mengandung pula dua unsur yaitu kebajikan dan
kejujuran. Dalam konteks bisnis kebenaran dimaksudkan sebagia niat,
sikap dan perilaku benar yang meliputi proses akad (transaksi) proses
mencari atau memperoleh komoditas pengembangan maupun dalam
proses upaya meraih atau menetapkan keuntungan. Dengan prinsip
kebenaran ini maka etika bisnis Islam sangat menjaga dan berlaku

preventif terhadap kemungkinan adanya kerugian salah satu pihak yang
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melakukan transaksi, kerjasama atau perjanjian dalam bisnis.
c. Fungsi Etika Bisnis Islam

Terdapat beberapa fungsi etika bisnis islam, yaitu :

1. Etika bisnis islam mencoba berusaha untuk mencari cara dalam

menyerasikan berbgai kepentingan dalam dunia bisnis.

2. Etika bisnis memiliki peran dalam melakukan perubahan kesadaran
bagi masyarakat tentang bisnis, terutama untuk bisnis Islam. Cara
yang digunakan biasanya dengan dengan memberikan suatu
pemahaman serta cara pandang baru tentang pentingnya bisnis
menggunakan landasan nilai-nilai moralitas dan speritualitas, yang
kemudian terangkum dalam suatu bentuk yang bernama etika bisnis

Islam.

3. Etika bisnis terutama etika bisnis Islam juga dapat berperan
memberikan satu solusi terhadap berbagai persoalan bisnis modern ini
yang kian jauh dari nilai-nilai norma dan etika, hal ini berarti bisnis
yang beretika harus sesuai dan sejalan dengan Al-qur’an dan As-

Sunnah.?®

B. Penelitian Terdahulu
Untuk mendukung penelitian ini maka peneliti mencantumkan beberapa
penelitian terdahulu yang terkait atau berhubungan dengan judul penelitian ini,

sebagai berikut:

23 Johan Arrifin, Etika Bisnis Islam. (Semarang: Walisongo Press, 2014), him. 76.
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Tabel 11.1
Penelitian Terdahulu

No Nama Peneliti Judul Penelitian Hasil Penelitian

1. Ika Listiana | Pelaksaaan Jual | Pelaksanaan jual beli karet
Wati. Beli Karet | dengan sistem utang apabila
Skripsi, Dengan  Sistem | petani memiliki utang maka
Universitas Utang di | diharuskan untuk  slalu
Negeri  Sultan | Kelurahan menjual hasil panen karetnya
Syarif ~ Kasim | Peranap kepada toke dikarenakan
Riau, 2022. Kabupaten petani  tersebut  berutang,
http://repository | Indragiri ~ Hulu | sehinggga toke dapat
.uin-suska.ac.id Ditinjau Menurut | memotong utang petani setiap
161157/ Ekonomi panen guna untuk melunasi

Syariah. utang kepada toke Karet.
Dalam tinjauan  ekonomi
syariah jual beli Kkaret di
Kelurahan Peranap
Kecamatan Peranap
Kabupaten Indragiri  Hulu
sudah memenuhi syarat sah
dalam melakukan transaksi
jual  beli , akan tetapi
mengandung  unsur  riba
dengan adanya perjanjian
denda yang dilakukan oleh
petani karet dan toke karet
dalam transaksi utang
piutang.?*

2. Rena Yolanda | Tinjauan Etika | Penelitian ini menyatakan
Firdana, dkk. Bisnis Islam | bahwa Islam tidak melarang
Jurnal Riset | terhadap Praktik | untuk menjual barang rejected
Ekonomi Jual Beli Rejected | asalkan penjual menjelaskan
Syariah Vol. 1 | Bumbu Mie | kualitas barang yang akan
No.2 2021. Instant. dijual Praktek jual beli
https://journals. rejected bumbu mie instant di
unisba.ac.id/ RW 02 Padalarang dilakukan
index.php/ melalui perorangan saja tidak
JRES/article dilakukan secara bebas di
Iview/441 pasaran. Ditinjau dari prinsip-

prinsip etika bisnis islam

24 Tka Listiana Wati, “Pelaksanaan Jual Beli Karet Dengan Sistem Utang Dikelurahan

Peranap Kabupaten Indragiri Hulu Ditinjau Menurut Ekonomi Syariah.,” Skripsi, 2022.
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bahwa jual beli rejected
bumbu mie instant belum
sepenuhnya sesuai dengan
etika bisnis Islam karena
masih ada penjual yang tidak
jujur dengan kualitas rejected
bumbu mie instant yang dijual
tersebut.
Nursyamsu, Pelaksanaan Pelaksanaan jual beli Dbiji
dkk. Penimbangan coklat di Desa Bulili semua
Jurnal Ekonomi | Jual Beli Biji | dilakukan atas dasar
dan Bisnis Islam | Coklat ~ Dalam | kesepakatan bersama dan atas
Vol. 2 No. 1 | Tinjauan dasar suka sama suka antara
2020. Ekonomi Islam | pihak penjual dan pembeli
http://www. (Studi Desa Bulili | walaupun  terjadi  sistem
jurnaljiebi.org Kecamatan pemotongan dalam
/index.php Nokilalaki timbangan.  Secara  tidak
/jiebi/article Kabupaten Sigi). langsung pelaksanaaan
Iview/34 penimbangan jual beli biji
coklat di Desa Bulili tidak
melangggar  syariat Islam
karena  timbangan  yang
digunakan atas dasar
kesukarelaan antara pihak
penjual dan pembeli.Hal ini
sesuai dengan sabda Nabi Saw
“jual beli dianggap sah kalau
sudah ada kesukarelaan”.?®
Ambok Tinjauan  Etika | Penelitian menunjukkkan
Pangiuk. Bisnis Islam | bahwa masih terdapat
Jurnal Ekonomi | Dalam perbedaan timbangan yang
dan Bisnis Islam | Menggunakan dilakukan penjual dengan
Vol. 4 No.l1 | Timbangan yang dikonfirmasikan
2019. Sembako Dalam | pembeli. Hal ini
https://journals. Jual Beli ( Studi | mengindikasikan dua hal yaitu
unisbha.ac.id Kasus di Pasar |adanya praktik kecurangan
/index.php/ Mendahara Ilir, atau adanya kerusakan pada
JRES/article/ timbangan penjual mengingat
view/441 timbangan penjual mengingat
timbangan yang berasal dari
milik mereka sendiri dengan

% Rena Yolanda Firdana, dkk. Tinjauan Etika Bisnis Islam terhadap Praktik Jual Beli
Rejected Bumbu Mie Instant. Vol. 1 No. 2 2021.

% Rena Yolanda Firdana dan dkk, “Tinjauan Etika Bisnis Islam terhadap Praktik Jual Beli
Rejected Bumbu Mie Instant” Volume 1, no. 2 (2021).
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masa 4-10 tahun, tentu ini
berakibat kepada kepercayaan
konsumen.?’
Rabiatul Pelaksanaan Pelaksanaan  penimbangan
Adawiyah. Penimbangan dalam jual beli sayuran di
Skripsi, Institut | Jual Beli Sayuran | pasar  grogolan  belum
Agama Islam | diPasar Grogolan | sepenuhnya menerapkan
Negeri Landangsari Kota | etika bisnis islam, karena
Pekalongan, Pekalongan dalam pelaksanaan
2019. Ditinjau Dari | penimbangan tersebut
http://etheses. Etika Bisnis | terdapat unsur keterpaksaan
iainpekalongan. Islam. penjual dalam memenuhi
ac.id/2293/ permintaan pembeli untuk
dilebihkan  timbangannya,
unsur ketidakbebasan
pembeli dalam  memilih
sendiri barang yang akan di
beli serta masih terdapat
sebagian kecil penjual yang
menutupi kecacatan barang
dagangannya.?®
Dapit Alipah. Jual Beli Sawit di | Jual beli sawit di Desa Bandu
Skripsi, Institut | Desa Bandu | Agung belum berjalan dengan
Agama Islam | Agung baik, masih terdapat
Negeri Kecamatan Kaur | kecurangan yang terjadi dalam
Bengkulu, 2017. | Utara  Ditinjau | pelaksanaannnya seperti
http://repository. | Dari Etika Bisnis | mengurangi timbangan dan
iainbengkulu. Islam. menyiram sawit sebelum di
ac.id/290/ jual  dengan tujuan untuk
menambah berat timbangan
sawit. Tinjauan etika bisnis
Islam dalam jual beli sawit di
Desa Bandu Agung belum
menerapkan prinsip  etika
bisnis Islam yaitu, kebenaran,
tanggung jawab, kesatuan, dan
keseimbangan.?
Ulfah Hani. Pelaksanaan Jual | Pelaksanaan jual beli bensin
Skripsi, Beli Bensin | eceran di Desa Sei Rotan,

27 Ambok Pangiuk, “Tinjauan Ekonomi Bisnis Islam Dalam Menggunakan Timbangan
Sembako Dalam Jual Beli ( Studi Kasus Di Pasar Mendahara Ilir, Tanjabtim,” Jurnal Ekonomi
Bisnis Islam, VVolume 4, no. 1 (2019).

28 Rabiatul Adawiyah, “Pelaksanaan Penimbangan Jual Beli Sayuran Di Pasar Grogilan
Landangsari Kota Pekalongan Ditinjau Dari Etika Bisnis Islam.,” Skripsi, 2019.

2 Dapit Alipah, “Jual Beli Sawit Di Desa Bandu Agung Kecamatan Kaur Utara Ditinjau
Dari Etika Bisnis Islam.,” Skripsi, 2017.
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Percut Sei Tuan

Universitas Eceran Menurut | beberapa dari para
Islam Negeri | Perpekstif Ibnu | pedagangnya telah melakukan
Sumatra Utara | Taimiyah (Studi | kecurangan dalam jual beli
Medan, 2017. Kasus di Desa | yaknidengan cara mengurangi
http://repository. | Sei Rotan | takaran. Dalam perpekstif
uinsu.ac.id Kecamatan Ibnu Taimiyah bahwa tidak

boleh melakukan kecurangan

dalam jual beli, yakni dengan
cara mengurangi takaran atau

Kabupaten Deli | timbangan, kecurangan dalam
Serdang. industri, perdagangan, dan
lain-lain.*

Perbedaan dan persamaan penelitian di atas dengan penelitian terdahulu di

atas adalah sebagai berikut:

1. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh saudari Ika

Listiana Wati yaitu terkait dengan subjek, lokasi dan tinjauannya. Dimana
peneliti meneliti tentang pelaksanaan jual beli kopi di pasar Pargarutan
Kecamatan Angkola Timur Kabupaten Tapanuli Selatan ditinjau dari
perpekstif etika bisnis islam, sedangkan saudari Ika Listiana Wati meneliti
Pelaksaaan Jual Beli Karet dikelurahan Peranap Kabupaten Indragiri Hulu
ditinjau menurut Ekonomi Syariah. Persamaan penelitian ini dengan
penelitian saudari Ika Listiana Wati yaitu sama-sama membahal tentang jual

beli.

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan saudari Rena
Yolanda Firdana yaitu terkait dengan subjek penelitian. Dimana peneliti
meneliti tentang pelaksanaan jual beli kopi sedangkan saudari Rena Yolanda

Firdana meneliti tentang praktik jual beli rejected bumbu mie instant.

% Ulfa Hani, “Pelaksanaan Jual Beli Bensin Eceran Menurut Perpekstif Ibnu Taimiyah

(Studi Kasus di Desa Sei Rotan Kecamatan Percut Sei Tuan Kabupaten Deli Serdang,” Skripsi,
2017.
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Persamaan penelitian ini dengan penelitian penelitian yang dilakukan saudari
Rena Yolanda Firdana yaitu sama-sama membahas jual beli dan sama-sama

ditinjau dari Etika Bisnis Islam.

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan saudari
Nursyamsu yaitu terkait dengan subjek , lokasi dan tinjauannya. Dimana
peneliti meneliti tentang pelaksanaan jual beli kopi di pasar Pargarutan
Kecamatan Angkola Timur Kabupaten Tapanuli Selatan ditinjau dari
perspektif Etika Bisnis Islam, sedangkan saudari Nursyamsu meneliti tentang
Pelaksanaan Penimbangan jual beli biji coklat di Bulili Kecamatan
Nokilalaki Kabupaten Sigi Dalam Tinjauan Ekonomi Islam. Persamaan
penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan saudari Nursyamsu yaitu

sama sma membahas tentang jual beli.

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan saudara Ambok
Pangiuk yaitu terkait dengan subjek dan lokasi penelitian. Dimana peneliti
membahas tentang pelaksanaan jual beli kopi di pasar Pargarutan Kecamatan
Angkola Timur Kabupatean Tapanuli Selatan, sedangkan saudara Ambok
Pangiuk meneliti tentang pengunaan timbangan sembako dalam jual beli di
pasar Mendahara Ilir, Tanjabtim. Persamaan penelitian ini dengan penelitian
saudara Ambok Panguik yaitu sama-sama membahas tentang jual beli dan
sama-sama ditinjau dari Etika Bisnis Islam.

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh saudari
Rabiatul adawiyah adalah terkait dengan subjek dan lokasi penelitian, dimana

peneliti meneliti tentang pelaksanaan jual beli kopi di Pasar Pargarutan
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Kecamatan Angkola Timur Kabupaten Tapanuli Selatan, sedangkan saudari
Rabiatul Adawiyah meneliti pelaksanaan jual beli sayur di Pasar Grogolan
Landangsari Kota Pekalongan. Persamaan penelitian ini dengan peelitian
saudari Rabiatul Adawiyah yaitu sama-sama membahasa jual beli dan sama-

sama ditinjau dari Etika Bisnis Islam.

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh saudari Dapit
Alifah yaitu terkait dengan subjek dan lokasi penelitian. Dimana peneliti
meneliti tentang pelaksanaan jual beli kopi di pasar Pargarutan Kecamatan
Angkola Timur Kabupaten Tapanuli Selatan, sedangkan saudari Dapit Alipah
meneliti tentang Jual Beli Sawit Di Desa Bandu Agung Kecamatan Kaur
Utara. Persamaan penelitian ini dengan penelitian saudari Dapit Alipah yaitu

sama-sama membabhas jual beli dan sama-sama ditinjau Etika Bisnis Islam.

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh saudari Ulfa
Hani yaitu terkait dengan subjek, lokasi dan tinjauannya. Dimana peneliti
meneliti tentang pelaksanaan jual beli kopi di pasar Pargarutan Kecamatan
Angkola Timur Kabupaten Tapanuli Selatan ditinjau dari perpekstif Etika
Bisnis Islam, sedangkan saudari ulfa hani meneliti tentang pelaksanaan jual
beli bensin eceran di Desa Sei Rotan Kecamatan Percut Sei Tuan Kabupaten
Deli Serdang ditinjau Menurut Perpekstif Ibnu Taimiyah. Persamaan
penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh saudari Ulfa Hani yaitu

sama sama membahas tentang jual beli.



BAB Il
METODE PENELITIAN
A. Lokasi dan Waktu Penelitian
Penelitian di lakukan di Pasar Pargarutan, Kecamatan Angkola
Timur, Kabupaten Tapanuli Selatan. Penelitian ini dilaksanakan mulai bulan
Desember 2022 sampai Maret 2023.
B. Jenis Penelitian
Penelitian ini adalah pendekatan kualitatif. Metode yang digunakan
dalam penelitian ini dalah metode deskriptif. Metode deskriftif merupakan
metode yang dilakukan untuk menggambarkan objek sesuai dengan apa
adanya. Dalam penelitian ini metode deskriptif digunakan untuk memperoleh
deskripsi Pelaksanaan Jual Beli Kopi Di Desa Pargarutan Ditinjau Dari
Perpeskstif Etika Bisnis Islam.?
C. Subjek dan Objek Penelitian
1. Subjek Penelitian
Subjek penelitian adalah seseorang atau sesuatu yang mengenainya
ingin diperoleh keterangan atau orang pada latar penelitian yang
dimanfaatkan untuk memberikan informasi tentang situasi dan kondisi
latar penelitian.? Yang menjadi subjek pnelitian ini adalah petani kopi

dan toke kopi di Desa Pargarutan.

! Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan (Jakarta: Bumi Aksara, 2019), him. 78.
2 Muh Fitrah dan Lutfiyah, Metode Penelitian (Jawa Barat: CV Jejak, 2017), him. 152.
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2. Objek Penelitian
Objek penelitian adalah apa yang diselidiki selama kegiatan
penelitian. Apabila dilihat dari sumbernya, objek penelitian kualitatif
disebut situasi sosial yang terdiri dari tiga elemen yaitu, tempat, pelaku
dan aktivitas yang berinteraksi secara sinergis.® Yang menjadi objek
penelitian ini adalah pelaksanaan jual beli kopi di pasar Pargarutan
Kecamatan Angkola Timur Kabupaten Tapanuli Selatan.
D. Sumber Data
1. Data Primer
Data primer yaitu data yang diperolen secara langsung dari
lapangan ataupun sumber aslinya.* Dalam penelitian ini data primer,
diperoleh melalui wawancara langsung dengan toke kopi dan petani kopi
yang ada di Desa Pargarutan Kecamatan Angkola Timur.
2. Data Sekunder
Data sekunder adalah data yang dikumpulkan tidak hanya untuk
keperluan suatu riset tertentu saja.> Data sekunder dalam penelitian ini
adalah buku-buku, jurnal, dan sumber-sumber terpercaya.
E. Teknik Pengumpulan Data
1. Observasi
Observasi adalah bagian dalam pengumpulan data. Observasi

adalah pengamatan dengan pencatatan yang dilakukan secara sistematis

3 Fitrah dan Lutfiyah, him. 156.
4 Muri Yusuf, Metode Penelitian (Jakarta: Prenamedia Group, 2019), him. 37.
5 Yusuf, him. 37.
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terhadap berbagai bentuk gejala yang diteliti di lapangan.® Adapun jenis
observasi dalam penelitian ini yaitu observasi non partisipan dimana
peneliti tidak ikut dalam kehidupan yang di observasi dan secara terpisah
berkedudukan selaku pengamat.” Untuk mendapatkan gambaran umum
tentang masalah yang di teliti di daerah penelitian dengan cara peneliti
meneliti secara langsung bagaimana pelaksanaan jual beli kopi di pasar
Pargarutan.
Wawancara

Wawancara adalah suatu bentuk tanya jawab secara face to face
dengan narasumber dengan tujuan mendapatkan keterangan, penjelasan,
pendapat, fakta, bukti, tentang suatu masalah atau suatu peristiwa.®
Adapun teknik wawancara dalam penelitian ini yaitu teknik wawancara
terencana-tidak terstruktur. Wawancara terencana-tidak terstruktur
adalah bentuk waancara telah menyusun wawancara dengan matang,
akan tetapi format pertanyaan dibuat dengan bahasa yang mudah di
pahami.® Maka untuk mendapatkan informasi yang akurat dan benar
peneliti melakukan wawancara secara langsung dengan petani kopi, toke
kopi dan karyawan toke kopi.
Dokumentasi

Dokumentasi adalah kegiatan untuk merekam dan menyimpan

berbagai data penting yang dihasilkan oleh kegiatan. Kegiatan

® Rahmadi, Pengantar Metode Penelitian (Banjarmasin: Antasari, 2012), him. 123.
7 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: Alfabeta, 2012), him. 15.

8 Rahmadi, Pengantar Metode Penelitian, him. 61.

® Rahmadi, him. 377.
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dokumentasi pada penelitian digunakan untuk mendapatkan gambar atau

foto pada saat melakukan penelitian.
F. Teknik Analisis Data

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan model analisis interaksi,
di mana komponen reduksi data dan sajian data dilakukan bersamaan proses
pengumpulan data. Tiga tahap dalam menganalisa data, yaitu:*
1. Data Reduction (Reduksi Data)

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal pokok,
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya dan
membuang yang tidak perlu. Dengan demikian data yang telah
direduksi akan memberikan gambar yang lebih jelas, dan
mempermudah  peneliti  untuk melakukan pengumpulan data
selanjutnya, dan mencarinya bila diperlukan. Reduksi data juga dapat
dibantu dengan menggunakan peralatan elektronik.

2. Data Display (Penyajian Data)

Setelah data reduksi, maka langkah selanjutnya adalah
mendisplaykan data. Dalam penelitian kualitatif data yang dilakukan
dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori dan
sejenisnya.

3. Penarikan Kesimpulan

Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif adalah penarikan

10 Sugiyono, Metode Peneletian Kuantitatif Kualitatif dan R & D. (Bandung: Alfabeta,
2013), him. 247.
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kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal yang dikemukakan masih
bersifat sementara dan akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti
yang mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya. Tetapi apa
bila kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal, didukung oleh
bukti-bukti yang valid dan konsisten saat peneliti kembali ke lapangan
mengumpulkan data, maka kesimpulan yang dikemukakan merupakan

yang kredibel.
G. Teknik Penjamin Keabsahan Data

Untuk menjamin data-data yang diperoleh dari penelitian terjamin
keabsahannya, maka dalam hal ini penelitian melakukan beberapa langkah-
langkah sebagai tahapan untuk menjamin keabsahan data yang diperoleh dari
lapangan tempat penelitian, yaitu diantaranya adalah sebagai berikut:*!

1. Perpanjangan keikutsertaan
Perpanjangan kegiatan penelitian selama penelitian dimaksudkan
agar meningkatkan tingkat kepercayaan pada data hasil penelitian.kegiatan
ini dilakukan dengan melakukan pengamatan secara langsung ke lapangan
guna mendeteksi dan memperhitungkan distorsi yang mungkin mengotor
data.
2. Ketekunan pengamatan selama penelitian
Ketekunan pengamatan selama penelitian ditujukan untuk

menemukan unsur-unsur dan ciri-ciri dalam situasi yang relevan dengan

11 Lexy J. Moloeng, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2016), him. 103.
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persoalan atau isu yang sedang di cari, kemudian memusatkan dari pada
hal-hal tersebut secara terperinci.
3. Triangulasi sumber
Triangulasi sumber yaitu untuk menguji kredibilitas data dikaukan
dengan cara mengecek data yang telah diperolah melalui beberpa sumber.
Adapun triangulasi yang dilakukan oleh peneliti adalah sebagai berikut.
a) Membandingkan data hasil pengamatan dengan hasil observasi.

b) Membandingkan data hasil pengamatan dengan hasil wawancara



HASIL PENELITI
A. Gambaran Umum Desa Pargar

1. Keadaan Geografis

BAB IV
AN DAN PEMBAHASAN

utan Dolok Kecamatan Angkola Timur

Kabupaten Tapanuli Selatan merupakan salah satu Kabupaten yang

terletak di Provinsi Sumatra

Utara. Kabupaten Tapanuli Selatan terletak

pada garis 0°58°35”-2°07°33” Lintang Utara dan 98°42°50”-99°34°16”

Bujur Timur. Sebelah Utara berbatasan dengan Kabupaten Tapanuli

Tengah dan Kabupaten Tapanuli Utara. Sebelah Selatan berbatasan

dengan Kabupaten Mandailing Natal . Sebelah Barat berbatasan dengan

Kabupaten Mandailing Natal dan juga Samudra Hindia. Sedangkan

sebelah Timur berbatasan dengan Kabupaten Padang Lawas Utara serta

Kabupaten Labuhan Batu. Lebih jelasnya terdapat pada tabel berikut:

T

abel IV.1

Tabel Batas Wilayah

1. Terletak antara

0°58°35”- Lintang Utara
98°42°507-99°34°16”- Bujur Timur

2. | Luas Wilayah

4.444,8230 Ha

3. | Ketinggian berkisar
antara

0-1.985 m diatas permukaan laut

4. Batas-batas

Utara : Kabupaten Tapanuli Tengah dan
Kabupaten Tapanuli Utara

Selatan : Kabupaten Tapanuli Mandailing
Natal

Barat : Kabupaten Mandailing Natal dan
Samudra Hindia

Timur : Kabupaten Padang Lawas Utara
dan Labuhan Batu.*

Sumber : Badan pemerintah Kabupaten Tapanuli Selatan.

! Badan Pemerintah Kabupaten T

apanuli Selatan.
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Desa Pargarutan Dolok merupakan salah satu desa yang berada di
Kecamatan Angkola Timur Kabupaten Tapanuli Selatan. Desa Pargarutan

Dolok memiliki batas wilayah sebagai berikut:

a. Sebelah Utara : Berbatasan dengan Desa Sialaman

b. Sebelah Selatan : Berbatasan dengan Desa Pargarutan Julu
c. Sebelah Barat : Berbatasan dengan Desa Sijungkang

d. Sebelah Timur  : Berbatasan dengan Desa Tolang

Luas wilayah desa Pargarutan Dolok 900 Ha yang terdiri dari 30%
berupa pemukiman, 30% berupa lahan pertanian untuk padi, 40% lagi
berupa lahan perkebunan kopi, coklat, dan karet. Sebagaimana daerah
tropis desa Pargarutan Dolok mengalami musim penghujan dan musim
kemarau setiap tahunnya. Rata-rata perbandingan antara musim hujan dan
musim kemarau, musim hujan lebih dominan daripada musim kemarau,
hal ini disebabkan oleh wilayah pegunungan yang masih hijau dengan

vegetasi serta relatif dengan wilayah hutan.?

Jarak desa dengan pusat ibukota kabupaten kurang lebih 6 km yang
dapat ditempuh melalui perjalanan darat. Kondisi prasarana jalan poros
dengan bentuk sederhana dan cukup bagus sehingga dapat dilalui oleh
kendaraan roda dua dan roda empat dengan waktu tempuh sekitar 15
menit. Sedangkan jarak dengan pusat ibukota kecamatan kurang lebih 10

km dan dapat ditempuh juga melalui perjalanan darat.

2 “Buku monografi Desa Pargarutan Dolok,” 2023.
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Desa Pargarutan Dolok merupakan wilayah yang memiliki potensi
untuk usaha perkebunan dan pertanian. Hal tersebut didukung oleh sistem

pengairan yang baik.?
Kependudukan Desa

Berdasarkan keterangan data dari perangkat desa 12 April 2023
Desa Pargarutan Dolok Kecamatan Angkola Timur Kabupaten Tapanuli
Selatan, jumlah penduduk di desa Pargarutann Dolok Kecamatan Angola
Timur Kabupaten Tapanuli Selatan selama 2023 berjumlah 443 Kepala
Keluarga (KK) yang terdiri dari 1.386 jiwa.* Untuk lebih jelasnya dapat

dilihat pada tabel di bawah ini :

Tabel 1V.2
Tabel Jumlah Penduduk
No. Penduduk Jumlah Jiwa
. Perempuan 784
2. Laki-laki 602
Jumlah 1.386

Sumber : Buku monografi Desa Pargarutan Dolok 2023.

Berdasarkan tabel 1V.2 dapat diketahui bahwa jumlah penduduk
Desa Pargarutan Dolok Kecamatan Angkola Timur Kabupaten Tapanuli
Selatan lebih banyak berjenis kelamin perempuan dibandingan dengan
laki-laki. Dimana penduduk perempuan terdiri dari 56%, sedangkan

penduduk laki-laki terdiri dari 43%.

% “Buku monografi Desa Pargarutan Dolok.”
4 “Buku monografi Desa Pargarutan Dolok.”



48

. Sosial dan Budaya

Adanya fasilitas dan Prasarana yang memadai serta pemahaman
masyarakat tentang pentingnya pendidikan formal maupun non formal
mempengaruhi taraf pendidikan. Agama, kebudayaan, dan adat istiadat
yang beragam. Dalam menempuh pendidikan telah disediakan oleh
pemerintah beberapa sarana pendidikan sebagai tempat untuk menimba
ilmu, begitu juga dengan sarana peribadatan seperti masjid dan mushola.
Berikut keadaan sosial dan budaya penduduk Desa Pargarutan Dolok yang

terdapat pada tabel di bawah:®

Tabel 1V.3
Keadaan Sosial Desa Pargarutan Dolok
No. Uraian Jumlah Satuan
1. Tingkat Pendidikan
Belum sekolah 166 Jiwa
SD/Sederajat 261 Jiwa
SMP/Sederajat 298 Jiwa
SMA\/Sederajat 465 Jiwa
Diploma/Sarjana 196 Jiwa
Jumlah 1.386 Jiwa
2. Agama
Islam 1.379 Jiwa
Kristen Protestan 7 Jiwa
Jumlah 1.386 Jiwa
3. Sarana Pendidikan/Ibadah
Sekolah 3 Buah
Masjid 4 Buah
Mushola 2 Buah

Sumber : Buku monografi Desa Pargarutan Dolok 2023.

% “Buku monografi Desa Pargarutan Dolok.”
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Mayoritas penduduk Desa Pargarutan Dolok Kecamatan Angkola

Timur Kabupaten Tapanuli Selatan berprofesi sebagai petani, hal ini

disebabkan daerah pemukiman masih hamparan hutan asli. Namun ada

juga juga beberapa profesi lainnya, seperti Pedangang, PNS, Wiraswasta

dan lain sebagainya. Untuk lebih jelasnya ada pada tabel berikut.

Tabel 1V.4
Mata Pencaharian Desa Pargarutan Dolok

No. Jenis Mata Pencaharian Jumlah
1. Petani 621
2. Pedagang 110
3. PNS 56
4. Wiraswasta 41
5. Buruh Tani 27
6. Buruh bangunan 9

Jumlah 864

Sumber : Buku monografi Desa Pargarutan Dolok 2023.

Berdasarkan dengan tabel 1V.4 dapat diketahui bahwa penduduk

Desa Pargarutan Dolok Kecamatan Angkola Timur Kabupaten Tapanuli

Selatan 71% bekerja sebagai petani, 12% bekerja sebagai pedagang, 6%

bekerja sebagai PNS, 4% bekerja sebagai wiraswasta, 3% bekerja sebagai

buruh tani, dan 1% bekerja sebagai buruh bangunan.

¢ “Buku monografi Desa Pargarutan Dolok.”
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B. Hasil Penelitian

1. Pelaksanaan Jual Beli Kopi di Pasar Pargarutan Dolok Kecamatan

Angkola Timur Kabupaten Tapanuli Selatan.

Desa Pargarutan Dolok merupakan salah satu desa yang terletak di
Kecamatan Angkola Timur, Kabupaten Tapanuli Selatan dimata mayoritas
mata pencaharian masyarakat adalah petani. Hal ini dikarenakan Desa
Pargarutan Dolok masih terletak pada daerah pegunungan dan juga

memiliki sistem pengairan yang cukup baik.

Pargarutan Dolok kurang lebih 40% tanah masyarakat ditanami
oleh kopi. Masyarakat lebih memilih untuk menanami lahannya dengan
tanaman kopi dibandingkan dengan tanaman padi karena untuk berjaga-
jaga dari musim kemarau, serta juga memilih kopi dibandingkan dengan

karet karena harga karet dibeberapa tahun terakhir ini turun drastis.’

Wawancara dengan Ibu Nisma sebagai salah satu petani kopi di
Desa Pargarutan Dolok , ia berkata “Masyarakat setempat lebih memilih
untuk menanami lahannya dengan tanaman kopi dibandingkan tanaman
yang lain seperti karet atau padi karena pada saat musim kemarau cukup
sering terjadi kekurangan air sehingga menyebabkan tanaman padi rusak
dan mengakibatkan hasil panen menjadi lebih sedikit, berbeda dengan
tanaman kopi yang tidak terlalu membutuhkan air dan tetap dapat

berkembang di segala jenis musim tanpa mengurangi hasil panen. Petani

" Fitri Siregar, “Petani Kopi,” Wawancara, 6 April 2023. Pukul, 14.00 WIB.
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hanya perlu membersinkan di sekitar tanaman kopi dan memberikan
sedikit pupuk. Masyarakat juga lebih memilih untuk menanami lahannya
dengan tanaman kopi dibandingkan dengan tanaman karet dikarenakan
harga keduanya cukup jauh berbeda, harga karet di beberapa tahun terakhir

turun drastis”.®

Masyarakat Desa Pargarutan Dolok tidak hanya menanam satu
jenis kopi saja. Namun ada beberapa jenis kopi yang ditanami oleh para
petani, seperti kopi ateng, kopi asersa, dan kopi asersa. Setiap kopi
memiliki ciri khas yang berbeda. Baik itu bentuk batang, daun maupun
bijinya. Begitu juga cara menanam dan berapa lama waktu yang

dibutuhkan agar dapat memanennya.®

Praktek jual beli kopi sudah banyak ditemui di Desa Pargarutan
Dolok, hal ini dikarenakan masyarakatnya mayoritas yang berprofesi
sebagai petani. Praktek jual beli kopi ini dilakukan antara toke kopi dan
petani kopi. Cara pelaksanaan jual beli kopi yaitu dimana petani kopi
menjualnya kepada toke kopi dengan sistem timbangan, agar petani kopi
tahu berapa berat kopinya dan toke kopi tau berapa jumlah uang yang

harus dibayarkan kepada petani kopi tersebut.

Desa Pargarutan Dolok merupakan desa yang mana masyarakatnya
mayoritas beragama Islam, namun dalam praktek pelaksanaan jual beli

kopi masih ada suatu kecurangan yaitu dimana terjadi pengurangan

8 Nisma, Petani Kopi, Wawancara Pada 6 April 2023, Pukul 15.00 WIB
® Fitri Siregar, Petani Kopi, Wawancara Pada 6 April 2023, Pukul 14.00 WIB.
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timbangan yang dilakukan oleh toke kopi. Setelah mendapat informasi

tentang pelaksanaan jual beli kopi di Desa Pargarutan Dolok, maka

peneliti melakukan wawancara dengan pihak yang bersangkutan agar

dapat memperoleh informasi yang dibutuhkan oleh peneliti. Pertanyaan

yang diajukan oleh peneliti terdiri dari dua bagian. Pertanyaan pertama,

yaitu pertanyaan yang akan diajukan kepada para petani kopi. Sedangkan

pertanyaan kedua diajukan kepada toke kopi.

Untuk dapat menggali tentang pelaksanaan jual beli kopi di Desa

Pargarutan Dolok, maka peneliti melakukan wawancara kepada beberapa

informan terdiri dari 10 toke kopi dan 10 petani sebagai berikut.

Tabel IV.5
Data Informan
No. Nama Usia Pekerjaan
1. Kholik Siregar 48 Toke Kopi
2. Jungkar 52 Toke Kopi
3. Bahrum Siregar 44 Toke Kopi
4. Kaddam Siregar 52 Toke Kopi
5. Soleh Harahap 47 Toke Kopi
6. Muhammad Dasopang 50 Toke Kopi
7. Desi Sitorus 33 Toke Kopi
8. Paha Pohan 51 Toke Kopi
9. Umar 53 Toke Kopi
10. | Hasan Siregar 44 Toke Kopi
11. | Fitriani Siregar 36 Petani Kopi
12. | Abdul Malik 62 Petani Kopi
13. | Purnama 42 Petani Kopi
14. | lwan 46 Petani Kopi
15. | Nur Halima 37 Petani Kopi
16. | Arfan 40 Petani Kopi
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17. | Dahlan 52 Petani Kopi
18 | Yanti 26 Petani Kopi
19. | Nisma 34 Petani Kopi
20. | Rizal 35 Petani Kopi

Hasil wawancara menyatakan jenis kopi yang banyak ditemui di
Desa Pargarutan Dolok yaitu kopi ateng, kopi asersa dan kopi robusta. Hal
tersebut sesuai dengan hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti
terhadap Ibu Fitri dan Ibu Nisma mengenai jenis-jenis kopi, dimana

mereka mengatakan :

Banyak jenis kopi yang dapat di tanami di daerah kita ini, namun
kita lebih memilih untuk menanam kopi ateng, kopi robusta dan
kopi asersa. Hal ini dikarenakan daerah kita ini sangat cocok dan
bagus untuk di tanami kopi sejenis itu. Selain itu bibit jenis kopi ini
juga banyak dan mudah di temui dibandingkan dengan jenis kopi
yang lain seperti kopi arabika.°

Selanjutnya wawancara yang dilakukkan oleh peneliti terhadap
petani kopi lainnya yang bernama Ibu Purnama mengenai jenis-jenis kopi,
ia berkata: “Kopi ateng, kopi asersa, dan kopi robusta adalah kopi yang
cukup mudah ditemui di daerah Pargarutan Dolok, hampir setap rumah
tangga memiliki jenis kopi tersebut. Seperti keluarga saya, kami menanam

dua jenis kopi, yaitu kopi ateng dan kopi asersa”.!

Begitu juga saat melakukan wawancara dengan bapak Abdul malik
tentang jenis-jenis kopi, dimana ia berkata:
Saya menanam Kketiga jenis kopi tersebut, namun jenis kopi yang

paling banyak saya tanam adalah jenis kopi ateng dan kopi robusta,
hal ini disebabkan karena saya yang sudah tua tidak mungkin dapat

10 Fitri Siregar dan Nisma, Petani Kopi, Wawancara Pada 6 April 2023, Puku 14.00 WIB.
11 Purnama, Petani Kopi, Wawancara pada 6 April 2023, Pukul 17.00 WIB.
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lagi memanjat kopi asersa yang batangnya tinggi. Berbeda dengan
kopi ateng dan robusta, bahkan sambil duduk pun saya tetap bisa
memanen Kopi tersebut.?

Jenis kopi yang dapat diperjual belikan sebenarnya bukan hanya

kopi ateng, kopi robusta dan kopi asersa saja. Masih banyak jenis kopi
yang bisa dijual kepada tokr kopi akan tetapi sangat jarang dimiliki oleh
masyarakat. Hal ini sesuai dengan hasil wawancara yang dilakukan oleh
peneliti terhadap pak Kholik dan pak Bahrum mengenai jenis kopi yang di

perjualbelikan, dimana mereka mengatakan :

Masih banyak jenis kopi yang bisa diperjual belikan selain dari
kopi ateng, kopi robusta dan kopi asersa, misalnya seperti kopi
arabika dan liberika. Namun kopi sejenis itu sangat jarang ditemui
di desa ini, mungkin ini dikarenakan daerah kita ini tidak cocok
untuk ditanami jenis kopi tersebut.*3

Akan tetapi di antara ketiga jenis kopi tersebut, kopi ateng

merupakan kopi yang paling banyak diminati dan dicari oleh para toke.

Hal ini sesuai dengan penjelasan pada saat peneliti melakukan wawancara

dengan pak Hasan, dimana ia berkata : “Kopi ateng merupakan kopi yang
paling banyak kami cari, karena sekarang memang eranya kopi tersebut,
sehingga tak jarang kopi ateng harganya tiba-tiba melonjak menjadi tinggi.
Seperti pada pada saat tahun baru 2023 yang lalu, harga perkilonya

mencapai Rp50.000”.14

Hal yang sama juga dikemukakan oleh toke kopi lainnya, seperti

pada saat wawancara yang dilakukan oleh peneliti terhadap pak Umar dan

WIB

12 Abdul Malik, Petani Kopi, Wawancara pada 8 April 2023, Pukul 14.30 WIB.
13 Kholik Siregar dan Bahrum, Toke Kopi, Wawancara pada 12 April 2023, pukul 16.00

14 Hasan Siregar, Toke Kopi, Wawancara Pada 12 April 2023, Pukul 17. 00 WIB.
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Muhammad, dimana mereka berkata : “ Benar, kopi ateng merupakan kopi
yang paling kami cari dan kami minati, bahkan tidak jarang kami sebagai

toke kopi, berlomba untuk menjujukan harga tertinggi agar dapat membeli

kopi dari masyarakat”.®

Setiap jenis kopi memiliki ciri khas yang berbeda, mulai dari
batang, daun, biji dan waktu yang dibutuhkan agar kopi tersebut dapat di
panen. Hal tersebut sesuai dengan hasil wawancara yang dilakukan oleh
peneliti terhadap pak Arfan mengenai perbedaan kopi ateng, kopi robusta
dan kopi asersa, ia mengatakan :

Perbedaan antara kopi ateng, kopi asersa, dan kopi robusta
sangatlah banyak, mulai dari batang, dimana batang kopi ateng dan
robusta lebih kecil dan pendek. Bahkan untuk memanen kopi ateng
dan robusta bisa sambil duduk dan berdiri. Sementara kopi robusta
batangnya lebih besar dan tinggi sehingga untuk memanennya kita
harus berdiri bahkan kita juga harus memanjat agar dapat mencapai
bagian atasnya.*®

Hal yang sama juga dikemukakan oleh pak Iwan mengenai
perbedaan kopi ateng, kopi asersa dan robusta, dimana pada saat
melakukan wawancara ia berkata:

Dari batang saja kita sudah dapat membedakan ciri khas pada
ketiga kopi tersebut. Namun, selain batang terdapat juga perbedaan
yang cukup mencolok pada daun dari ketiga kopi tersebut. Daun
kopi ateng dan robusta lebih kecil dan tipis dan bentuknya
daunnya juga lebih lonjong. Sedangkan daun pada kopi asersa lebih
tebal dan juga lebih bulat.'’

Begitu juga dengan hasil wawancara yang diperoleh oleh peneliti

pada saat melakukan wawancara terhadap bapak Rizal mengenai

15 Muhamamad dan Umar, Toke Kopi, Wawancara Pada 13 April 2023, Pukul 11.00 WIB.
16 Arfan, Petani Kopi, Petani Kopi, Wawancara pada 8 April 2023, Pukul 11.00 WIB.
17 lwan, Petani Kopi, Wawancara pada 8 April 2023, Pukul 12.00 WIB.
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perbedaan kopi ateng, kopi robusta dan kopi asersa, dimana ia berkata:

Selain dari batang dan daun terlihat juga perbedaan pada biji buah
dari kopi tersebut. Kopi ateng yang sudah matang bijinya lebih
besar dan warnanya lebih ke merah cerah, sedangkan kopi ateng
yang belum matang warnanya hijau tua. Kopi robusta bijinya
sedikit lebih kecil dibanding kopi ateng dan ketika sudah matang
warnanya sama seperti kopi ateng, sedangkan kopi robusta yang
belum matang warnanya lebih ke hijau muda. Sedangkan kopi
asersa bijinya lebih kecil dari kopi ateng dan kopi robusta, biji kopi
asersa yang sudah matang berwarna merah tua atau lebih ke
maroon, sedangkan biji kopi asersa yang belum matang warnanya
hijau tua.®

Selain perbedaan dari batang, daun dan biji kopi. Terdapat
perbedaan juga juga terhadap pertumbuhan dan waktu yang dibutuhkan
agar kopi dari ketiga jenis tersebut dapat di panen. Hal ini sesuai dengan
hasil wawancara dengan pak Dahlan selaku petani kopi di Desa Pargarutan
Dolok mengenai waktu perbedaan pertumbuhan kopi ateng, kopi robusta

dan kopi asersa, dimana ia mengatakan :

Waktu pertumbuhan yang dibutuhkan agar dapat memanen ketiga
jenis kopi tersebut juga berbeda. Pertumbuhan kopi robusta dan
asersa jauh lebih lama dibanding kopi ateng. Kopi asersa dan
robusta setelah di tanam membutuhkan waktu selama kurang lebih
3 tahun agar dapat di panen. Sedangkan kopi ateng setelah ditanam
hanya membutukan waktu 18 bulan agar dapat di panen.*®

Kopi ateng, kopi robusta, dan kopi asersa juga memiliki tingkat
kesulitan yang berbeda dalam cara penanamannya. Seperti hal nya kopi
ateng yang lebih membutuhkan perawatan lebih agar dapat cepat
berkembang di waktu pertumbuhannya. Hal ini sesuai dengan hasil

wawancara dengan ibu Nisma mengenai cara perawatan dan penanaman

18 Rizal, Petani Kopi, Wawancara Pada 8 April 2023, Pukul 14.00 WIB.
19 Dahlan, Petani Kopi, Wawancara Pada 8 April 2023, Pukul 15.00 WIB.
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ketiga jenis kopi tersebut, dimana ia mengatakan :

Perawatan kopi ateng jauh lebih sulit dibandingkan kopi asersa dan
robusta. Pekarangan kopi ateng harus sering dibersihkan , dan
harus sering diberi pupuk dimasa pertumbuhannya agar lebih cepat
berkembang dan berbuah. Jika pekarangannya tidak di bersihkan
maka akan mempengaruhi pertumbuhannya. Kopi asersa dan
robusta juga perlu di bersihkan, namun tidak seperti kopi ateng,
begitu juga dengan pemupukannya.?°

Hal yang sama juga dikemukakan oleh petani kopi lainnya, seperti
ibu purnama dan ibu Fitri pada saat, mereka berkata: “ Perawatan kopi
ateng sedikit lebih sulit di banding kopi kopi asersa dan robusta dan juga
perawatan kopi ateng lebih memakan biaya dibanding kopi robusta dan

kopi asersa”.?!

Penjelasan yang berikan oleh petani kopi adalah perbedaan kopi
ketika masih belum diolah. Ketika kopi sudah diolah pun masih tetap
memiliki perbedaan baik dari bentuk biji maupun ukurannya. Hal ini
sesuai dengan hasil wawancara terhadap ibu Desi mengenai ciri khas jenis
kopi, dimana ia mengatakan:

Bahkan ketika sudah diolah pun masih terlihat perbedaan dari

ketiga jenis kopi tersebut, biji kopi robusta dan asersa banyak yang

pecah hal itu dikarenakan kopi itu dipanen sebelum keadaannya
benar benar matang, sedangkan biji kopi ateng tetap utuh dan bulat
hal ini dikarenakan kopi ateng bisa di panen ketika dia sudah benar-
benar mateng berbeda dengan kopi robusta dan asersa yang bisa

dipanen walaupun dia belum matang sepenuhnya.??

Hal yang sama juga dikemukakan oleh toke kopi lainnya, seperti

saat peneliti melakukan wawancara dengan pak Soleh mengenai

20 Nisma Siregar, Petani Kopi, Wawancara 6 April 2023, Pukul 14.00 WIB.
21 purnama dan Fitri Siregar, Petani Kopi, Wawancara 6 April 2023, Pukul 17.00 WIB.
22 Desi Sitorus, Toke Kopi, Wawancara pada 15 April 2023, Pukul 20.00 WIB.
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perbedaan kopi, ia berkata: “ Tidak hanya dari bentuk tapi perbedaan
ketiga jenis kopi itu juga terlihat jelas pada ukuran ketiga kopi tersebut.
Kopi ateng ukuran bijinya lebih besar namun bijinya ringan, sedangkan
kopi robusta dan asersa bijinya kecil namun lebih berat dibandingkan kopi

ateng”23

Selain perbedaan dari cara pertumbuhan ketiga jenis kopi tersebut.
Cara pengolahannya dan waktu yang dibutuhkan agar dapat dijual kepada
toke kopi juga berbeda. Hal ini sesuai dengan hasil wawancara oleh
peneliti terhadap ibu Yanti mengenai cara pengolahan kopi, dimana ia

mengatakan :

Cara pengolahan kopi asersa dan kopi robusta berbeda dengan cara
pengolahan kopia ateng. Kopi asersa dan kopi robusta setelah di
panen harus di haluskan dengan menggunakan mesin kopi manual,
kemudian dikeringkan. Setelah kering dihaluskan lagi dengan
mesin kopi manual, lalu di bersihkan baru dapat di jual ke toke
kopi. Sedangkan kopi ateng setelah di panen di haluskan juga
dengan mesin kopi manual, lalu di cuci dan lebih bagus jika dikasih
sabun seperti daia/rinso. Setelah bersih dapat langsung dijual
kepada toke kopi, tanpa harus menunggu kering.?*

Kopi harus diolah terlebih dahulu agar dapat dijual, para petani
kopi dapat menjual kopinya kepada toke kopi ketika hari pekan. Akan
tetapi sehari sebelum ada beberapa toke kopi yang datang ke desa untuk
mencari kopi yang bisa dibeli dari para petani. Hal ini sesuai dengan
penjelasan bapak Arfan saat peneliti melakukan wawancara dengannya,

dimana ia berkata: “Biasanya saya dapat menjual kopi pada hari pekan

23 Soleh, Toke Kopi, Wawancara pada 14 April 2023, Pukul 11.00 WIB.
24 Yanti Siregar, Petani Kopi, Wawancara 10 April 2023, Pukul 11.00 WIB.
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yaitu di hari Jumat, tapi terkadang sehari sebelum hari pekkan ada

beberapa toke yang datang untuk mencari kopi yang dapat dibeli”

Hal yang sama juga dikemukakan oleh pak Jungkar, dimana pada
saat peneliti melakukan wawancara terhadapnya, ia berkata “Kami
biasanya melakukan transaksi di hari Kamis, agar pada hari pekan yaitu
hari Jumat kami dapat menjual kopi yang kami beli dari para petani kopi
ke kota besar. Akan tetapi kami tetap melakukan transaksi jual beli kopi di

nhari Jumat sebelum masuk sholat Dzuhur”

Selain daripada itu, harga setiap jenis kopi juga berbeda. Kopi
ateng lebih sedikit mahal dibanding kopi robusta dan asersa. Hal ini
dikemukakan pada saat wawancara yang di lakukan oleh peneliti terhadap
ibu Nur Halima mengenai harga kopi, ia berkata : “Kopi ateng merupakan
kopi yang paling mahal, harganya mencapai Rp30.000/kg. Berbeda
dengan kopi asersa dan robusta dimana harganya sedikit lebih murah. Kopi
asersa dijual dengan harga Rp18.000/kg, sedangkan kopi robusta dapat

dijual dengan harga Rp20.000/kg”.%®

Toke kopi sebelum membeli kopi dari petani kopi, harus
mengetahui harga yang akan ditetapkan kepada masing-masing jenis kopi.
Hal ini di jelaskan toke kopi pada saat peneliti melakukan wawancara

dengan pak Hasan, dimana ia mengatakan:

25 Nur Halima, Petani Kopi, Wawancara pada 10 April 2023, Pukul 20.15 WIB.
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Sebelum kami para toke menetapkan harga untuk masing-masing
jenis kopi, kami harus terlebih dahulu menyurvei harga ke pusat kota.
Penetapan harga kopi bisa dilihat dari jenis dan kualitas. Kami sebagai
toke kopi biasanya hanya mengambil keuntungan Rp2.000-Rp3.000/kg
untuk setiap jenis kopi. Misalnya jika di pusat kota harganya Rp23.000/kg,
maka di desa kami akan membeli kopi masyarakat dengan harga

Rp20.000/kg.%

Masyarakat desa Pargarutan Dolok yang merupakan mayoritas
sebagai petani, mampu menghasilkan jumlah kopi yang cukup besar,
sehingga dapat membuat toke kopi memperoleh 700kg bahkan pernah juga
sampai 1 ton dari para petani kopi disaat melakukan transaksi jual beli
kopi. Hal ini sesuai dengan penjelasan Pak Iwan, dimana ia berkata: ““ Saya
biasanya menjual kopi itu sekali dalam seminggu yaitu pada pekan. Dalam
seminggu saya dapat mengumpulkan kira-kira 100-300kg, namun ada juga

sebagian masyarakat yang dapat mengumpulkan 300-500kg ».%’

Begitu juga dengan apa yang dikemukakan oleh pak Paha Pohan
mengenai jumlah kopi yang dapat diperoleh toke kopi, dimana ia
mengatakan:

Banyaknya petani kopi di desa Pargarutan Dolok ini, dapat
membuat saya memperoleh ratusan kilo biji kopi disetiap saya
melakukan transaksi jual beli kopi dengan masyarakat, mungkin
bisa dibilang jumlah kopi yang paling sedikit saya dapatkan adalah
100 kg. Banyak masyarakat yang mengumpulkan hasil panennya

% Hasan Siregar, Toke Kopi, Wawancara Pada 13 April 2023, Pukul 17.00 WIB.
27 |wan, Petani Kopi, Wawancara pada 8 April 2023, Pukul 12.00 WIB.
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terlebih dahulu, la lu kemudian menjualnya sekaligus. 2

Hal yang sama juga dikemukakan oleh pak soleh mengenai jumlah
kopi yang dapat diperoleh saat melakukan transaksi jual beli kopi, dimana
ia berkata:’biasanya saya selalu dapat membeli kopi dengan jumlah yang
banyak dari masyarakat, terkecuali pada musim hujan. Hal ini dikarenakan
masyarakat sering mengumpulkannya terlebih dahulu, setelah mencapai
ratusan Kilo baru mereka menjualnya, bahkan tidak jarang saya
mendapatkan 10 karung besar, yang jika dikilo kan dapat mencapai 1

ton”.2®

Biji kopi yang akan dijual kepada toke kopi sudah seharusnya
dibersihkan terlebih dahulu, namun masih ada beberapa masyarakat yang
menjual kopinya dalam keadaan keadaan tidak benar-benar bersih, dengan
artian masih meninggalkan dedak kopinya yang tercampur ke dalam biji
kopi yang akan dijual. Hal tersebut sesuai dengan hasil wawancara yang
dilakukan oleh peneliti terhadap ibu Fitri, ia mengatakan:

Saya memang slalu membersihkan biji kopi yang akan saya jual,

namun terkadang saya malas untuk memilahnya sampai benar-

benar bersih. Jadi saya biarkan saja biji kopi itu tercampur dengan
dedaknya. Lagipula dengan begitu akan dapat menambah

keuntungan bagi saya, karena dapat menambah berat biji kopi
yang akan di jual.*

Hal yang sama juga dikemukakan oleh petani kopi lainnya, seperti
pada saat peneliti melakukan wawancara dengan ibu Nur Halima dan Ibu

Yanti mengenai kebersihan biji kopi, dimana mereka berkata : “Kami juga

28 paha Pohan, Toke Kopi, Wawancara Pada 13 April 2023, Pukul 15.00 WIB.
2 Soleh, Toke Kopi, Wawancara pada 13 April 2023, Pukul 11.00 WIB.
30 Fitri Siregar, Petani Kopi, Wawancara pada 6 April 2023, Pukul 14.00 WIB.
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juga kadang sengaja tidak memilah dedak kopi sampai bersih, karena
menurut saya itu hal yang sudah biasa dilakukan oleh beberapa petani kopi

disini agar dapat menambah keuntungan” 3!

Sama hal nya dengan petani yang kopi lain, pada saat peneliti
melakukan wawancara dengan pak Iwan dan pak Rizal mengenai
kebersihan kopi, mereka berkata : “Kami terkadang memang dengan
sengaja tidak memilah biji kopi yang akan dijual hingga bersih, hal ini
dikarenakan nanti pada saat penjualan kepada toke kopi, toke juga akan
mengurangi timbangannya, jadi kami dengan sengaja tidak memilah dedak

kopi hingga bersih supaya beratnya bertambah dan kami tidak rugi”.*

Penjelasan yang di berikan oleh pak Iwan dan Rizal menandakan
memang benar terjadi kecurangan dalam pelaksanaan jual beli kopi di
Desa Pargarutan Dolok. Hal ini sesuai dengan hasil wawancara yang
dilakukan oleh peneliti dengan pak Dahlan dan pak Arfan mengenai

pelaksaan jual beli kopi, dimana mereka mengatakan :

Sebenarnya kami para petani kopi di desa Pargarutan Dolok, sangat
merasa dirugikan dengan tindakan para toke kopi yang mengurangi
timbangan. Misalnya jika berat biji kopinya 85,7 kg, maka toke
akan membulatkannya menjadi 85 kg saja sedangkan sisanya yang
7 ons tidak akan dihitung lagi. *

Begitu juga saat peneliti melakukan wawancara dengan pak Abdul

Malik, ia berkata : “Pengurangan timbangan yang dilakukan oleh toke kopi

31 Nur Halima dan Yanti Siregar, Petani Kopi, Wawancara pada 10 April 2023, Pukul
11.00 WIB.

%2 Rizal dan Iwan, Petani Kopi, Wawancara pada 8 April 2023, Pukul 14.00 WIB.

33 Arfan dan Dahlan, Petani Kopi, Wawancara Pada 8 April 2023, Pukul 15.00 WIB.
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sangat merugikan kami sebagai petani kopi, kalau mereka hanya
mengurangi 1-2 ons saja tidak apa apa, tapi terkadang mereka mengurangi
5-9 ons. Memang tidak semua toke kopi, tapi kebanyakan dari mereka

slalu melakukan pengurangan timbangan™*

Setelah peneliti mendapatkan informasi tentang pelaksanaan jual
beli kopi di desa Pargarutan Dolok dari para petani kopi, untuk
memastikan hal tersebut maka peneliti memutuskan untuk melakukan
wawancara dengan para toke kopi di desa Pargarutan Dolok tentang
pengurangan timbangan yang di lakukan oleh para toke kopi yang
sebelumnya disampaikan oleh para petani kopi. Hasil wawancara dengan

ibu Desi Sitorus, ia mengatakan:

Sebagian dari toke kopi memang melakukan pengurangan
timbangan pada saat pelaksanaan jual beli kopi, namun hal itu di
lakukan untuk mengantisipasi kerugian. Karena sebagian petani
kopi juga sering tidak memilah dedak kopinya sampai benar-benar
bersih sehingga dapat menambah berat biji kopi tersebut sewaktu
ditimbang dan hal tersebut dapat merugikan toke kopi.®
Hal yang sama juga dikemukakan saat peneliti melakukan
wawancara dengan pak Kholik Siregar, dimana ia berkata “ Banyak petani
yang dengan sengaja mencampurkan dedak kopinya dengan biji kopi yang
ajan dijual dengan tujuan untuk mendapat keuntungan lebih, dalam 100 kg

kopi dapat diperoleh 1 kg dedak dari kopi tersebut, itu lah alasannya

kenapa kami sebagai toke kopi melakukan pengurangan timbangan. 3¢

34 Abdul Malik, Petani Kopi, Wawancara Pada 8 April 2023, Pukul 14.00 WIB.
3 Desi Sitorus, Toke Kopi, Wawancara Pada 15 April 2023, Pukul 20.00 WIB.
3 Kholik Siregar, Toke Kopi, Wawancara Pada 12 April 2023, Pukul 14.00 WIB.
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Toke kopi yang lain juga mengemukakan hal yang sama dengan
apa yang jelaskan oleh toke kopi sebelumnya, seperti pada saat wawancara
yang dilakukan oleh peneliti dengan pak Muhammad dan pak Umar
mengenai pelaksanaan jual beli kopi di Desa Pargarutan Dolok, mereka
berkata:

Kami sebagai toke kopi kadang dengan sengaja mengurangi
timbangan pada saat melakukan transaksi jual beli kopi dengan
tujuan untuk memperoleh keuntungan lebih, namun kami tidak
mengurangi terlalu banyak, kami hanya membulatkan angka yang
lebih saja. Misalnya 85,4 kg kami bulatkan menjadi 85 kg saja.
Tapi itu untuk kami, tidak tahu dengan toke kopi yang lain, karena
ada juga toke kopi yang mengurangi 5-9 ons menurut informasi
dari masyarakat yang pernah kami beli kopinya. Hampir seluruh
toke kopi melakukan pengurangan timbangan  agar dapat
mengantisipasi  kerugian sekaligus memperoleh keuntungan
lebinh.*’

Berdasarkan hasil wawancara dengan petani kopi di Desa
Pargarutan Dolok Kecamatan Angkola Timur Kabupaten Tananuli
Selatan, dapat diketahui bahwa, petani kopi melakukan kecurangan
dengan menambahkan dedak kopi kedalam biji kopi yang akan ditimbang

dengan tujuan agar menambah berat biji kopi pada saat ditimbang dan pada

saat transaksi jual beli kopi, toke kopi dengan sengaja mengurangi

timbangan dengan cara pembulatan timbangan. Misalnya 85, 6 kg menjadi

85 kg saja, sedangkan yang 6 ons tidak dihitung lagi. Hal itu dilakukan
dengan tujuan untuk mengnatisipasi kerugian dan agar dapat memperoleh

ke untungan lebih.

WIB.

37 Muhammad dan Umar, Toke Kopi, Wawancara Pada 13 April 2023, Pukul 11.00
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2. Tinjauan Etika Bisnis Islam Terhadap Pelaksanaan Jual Beli Kopi di
Pasar Pargarutan Dolok Kecamatan Angkola Timur Kabupaten

Tapanuli Selatan.

Agama Islam diturunkan oleh Allah sebagai agama yang di
dalamnya sangat dianjurkan untuk saling bertoleransi, menghargai
pendapat orang laindan tidak memaksakan kehendak sendiri. Sebagaimana
peraturan-peraturan yang dibuat harus bertujuan untuk kemaslahatan

umum, tidak ada tipu daya sehingga tidak merugikan pihak lain.

Agama Islam juga memberikan kebebasan individu kepada
umatnya untuk berusaha mencari rezeki, salah satunya menjadi jual beli
sebagai mata pencaharian. Allah menjadikan langit, bumi, laut dn apa saja
yang ada di dunia untuk kepentingan dan manfaat bagi manusia. Dalam
pelaksanaan jual beli dilarang untuk melakukan kecurangan dengan tujuan

untuk mendapatkan keuntungan yang lebih banyak.

Pargarutan Dolok merupakan desa yang mana masyarakatnya
mayoritas beragama Islam. Kecurangan yang dilakukan oleh petani kopi
dan toke kopi tidak dibenarkan dalam aturan Islam mengenai kaidah yang
menghalalkan segala cara seperti melakukan praktik mengurangi
timbangan dan menambahkan dedak kopi dengan tujuan untuk
mendapatkan keuntungan lebih. Padahal dalam ajaran Islam ada iman dan

moral yang harus dijadikan pedoman dalam menjalankan usaha.
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Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti
terhadap peneliti petani kopi dan toke kopi sudah jelas bahwa itu
menyalahi aturan agama Islam, Karena jika dilihat dari sistem pelaksanaan
jual beli kopi yang dilakukan oleh petani kopi dan toke kopi sangat jelas
belum menerapkan prinsip-prinsip etika bisnis Islam, yaitu :3
1. Prinsip Kesatuan (Tauhid/Unity)

Konsep tauhid yaitu Allah sebagai Tuhan yang maha Esa telah
memutuskan batas-batas atas perilaku manusia, agar dapat
memberikan manfaat tanpa mengorbankan hak-hak individu lainnya.
Didalam menjalankan usaha hendaknya kita selalu berpegang teguh
pada ajaran Islam yang menunjukkan perwujudan dari sikap seorang
hambah taat pada Allah Swt. Akan tetapi jika toke kopi melakukan
sistem penimbangan menggunakan pembulatan ke bawah yang dapat
para petani kopi, dan petani kopi juga melakukan kecurangan dengan
menambahkan dedak kulit kopi ke dalam biji kopi yang akan dijual
terlihat jelas bahwa semua ini akan menguntungkan diri sendiri, maka
hal ini bertentangan dengan tujuan prinsip tauhid yaitu membentuk
satu kesatuan.

Hasil penelitian menandakan bahwa prinsip tauhid belum
diterapkan oleh toke kopi dan petani kopi, karena jika memang sudah
menerapkan prinsip etika bisnis Islam, yaitu tauhid maka toke kopi

dan petani kopi tidak akan melakukan kecurangan yang dapat

38 Mustaq, Prinsip dan Etika Bisnis Islam, him. 5.
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melanggar ajaran serta aturan-aturan yang sudah ditetapkan oleh
agama Islam. Seharusnya mereka takut kepada Allah Swt dan tidak
melanggar apa yang sudah Allah tetapkan. Sudah seharusnya mereka
berpegang selalu kepada ajaran agama Islam sebagai perwujudan dari
sikap taat hamba kepada sang Pencipta.

Tauhid mengajarkan manusia agar bahwa keesaan Allah
mengandung konsekuensi keyakinan bahwa sesuatu bersumber dan
kesudahannya berakhir kepada Allah Swt. Hal ini sesuai dengan

firman Allah Swt dalam surah Al-An’am ayat 162 :

N, \ - _
el o5 385 Sy g IS B I8
“Katakanlah (Muhammad) shalatku, ibadahku, hidupku dan matiku
adalah semata-mata demi Allah, Tuhan seluruh Alam”.%°
Hubungan manusia dengan Tuhan menjadikan segala aspek
kehidupannya terintegrasi dengan Tuhan, baik dalam sosial, budaya,
politik, ekonomi akan mendorong manusia kedalam keutuhan yang
selaras, konsisten dan slalu merasa bahwa segala sesuatu yang
dilakukannya diawasi oleh Allah Swt.
Prinsip tauhid meyakini bahwa adanya kesatuan dunia dan
akhirat, sehingga seorang pebisnis untuk tidak mengejar keuntungan
material semata, tetapi ada keuntungan immaterial yang bersifat kekal

dan abadi. Hasil penelitian menandakan bahwa prinsip tauhid belum

diterapkan oleh toke kopi dan petani kopi, karena jika memang sudah

39 Agama RI, Al-quran dan Terjemahannya, him. 150.
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menerapkan prinsip etika bisnis Islam, yaitu tauhid, maka mereka
tidak akan berani berbuat curang dalam berbisnis karena yakin segala

perilaku mereka diketahui oleh Allah Swt.

. Prinsip Keseimbangan/ Adil (Equilibrium)

Dalam pelaksanaan jual beli kopi yang terdiri dari toke kopi
dan petani kopi, toke kopi melakukan pembulatan/pengurangan yang
mana hal ini dapat merugikan para petani kopi. Hal ini disebut tidak
adil karena seharusnya toke kopi menimbang tanpa harus melakukan
pembulatan/pengurangan timbangan sehingga para petani kopi
mendapatkan hasil sesuai timbangan aslinya. Para petani kopi juga
melakukan kecurangan dengan menambahkan dedak kulit kopi ke
dalam biji kopi yang akan ditimbang yang mana ini akan merugikan
toke kopi. Hal ini dapat disebut sebagai penipuan secara terang-
terangan. Serta mengambil hak orang lain secara bathil.

Dalam tataran ekonomi keseimbangan sangat penting dalam
kegiatan distribusi, konsumsi, serta produksi yang baik, dengan
mendahukan kebutuhan masyarakat yang kurang beruntung. Begitu
juga dalam menentukan harga sesuai dengan kualitas dan ukuran
barang. Hal ini tercantum dalam firman Allah Swt dalam surah Al-isra

ayat 35 :
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“Dan sempurnakanlah takaran apabila kamu menakar, dan timbanglah
dengan timbangan yang benar. Itulah yang lebih utama (bagimu) dan
lebih baik akibatnya”°

Menurut hasil penelitian pelaksanaan jual beli kopi di Pasar
Desa Pargarutan Dolok Kecamatan Angkola Timur Kabupaten
Tapanuli Selatan belum sesuai dengan etika bisnis Islam yaitu
keseimbangan. Jika memang mereka sudah menerapkannya maka

toke kopi tidak akan melakukan pengurangan timbangan dengan cara

membulatkan hasil timbangan yang dapat merugikan para toke kopi.

. Prinsip Kehendak Bebas (Free Will)

Setiap manusia diberikan kehendak bebas agar bisa
mengendalikan  kehidupan dirinya sendiri semenjak  Allah
menciptakan ke bumi. Tanpa harus mengabaikan kenyataan bahwa
manusia sepenuhnya dituntun oleh hukum yang telah diciptakan oleh
Allah SWT, manusia diberikan kemampuan untuk berpikir dan dapat
membuat keputusan dalam memilih jalan hidup yang diinginkannya,
serta bertindak sesuai pilihannya tanpa harus merigukan orang lain.
Seperti pada pelaksanaan jual beli kopi antara petani kopi dan toke
kopi yang saling melakukan kecurangan. Toke melakukan

pengurangan timbangan dengan membulatkan hasil timbangan

40 Agama RI, him. 285.
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sedangkan petani kopi melakukan kecurangan dengan cara
menambahkan dedak kulit kopi pada biji kopi yang akan dijual.

Kebebasan merupakan bagian penting dalam nilai etika bisnis
islam, tetapi kebebasan itu tidak boleh merugikan kepentingan orang
lain. Kecurangan yang dilakukan oleh toke kopi dan petani kopi untuk
dapat memenuhi kebutuhan pribadi masing masing yang tidak terbatas
dan mengeruk keuntungan yang sebanyak banyak nya meski harus
mengorbankan pihak individu lainnya sudah jelas salah dan menyalahi
prinsip etika bisnis Islam.

Hasil penelitian menandakan bahwa teori kehendak bebas
yang dilakukan oleh toke kopi dan petani kopi di pasar Desa
Pargarutan Dolok Kecamatan Angkola Timur Kabupaten Tapanuli
Selatan tidak sesai dengan prinsip yang ada. Seharusnya toke kopi dan
petani kopi menggunakan kebebasannya tanpa harus merugikan pihak

lain.

. Prinsip Tanggung jawab (Responsibility)

Kebebasan tanpa adanya batasan adalah suatu hal yang
mustahil dilakukan oleh manusia karena tidak menuntut adanya
tanggung jawab. Untuk memenuhi tuntutan keadilan dan kesatuan,
setiap manusia wajib untuk mempertanggung jawabkan tindakan nya,
secara logis prinsip ini berhubungan erat dengan kehendak bebas.
Seperti pelaksanaan jual beli kopi di pasar Desa Pargarutan Dolok

Kecamatan Angkola Timur Kabupaten Tapanuli Selatan dimana
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adanya kecurangan yang dilakukan oleh petani kopi dengan
menambahkan dedak kulit kopi ke dalam biji kopi yang akan dijual,
sehingga toke kopi ikut melakukan kecurangan dengan membulat kan
timbangan.

Hal ini menjadi awal mula rusaknya perdagangan dan
hilangnya kepercayaan satu sama lain yang menyebabkan petani kopi
dan toke kopi saling membalas untuk melakukan kecurangan. Hasil
penelitian menunjukkan toke kopi dan petani kopi belum menerapkan
prinsip etika bisnis Islam yaitu tanggung jawab. Adapun tanggung
jawab yang dimaksud adalah tanggung jawab terhadap masyarakat
dan agama dalam berbisnis. Allah memberikan tanggung jawab
kepada toke kopi dan petani kopi agar berperilaku jujur dan benar
dalam berbisnis, namun mereka tidak melakukannya dan berbuat

kecurangan.

. Prinsip Kebenaran, kebajikan dan kejujuran

Dalam melakukan bisnis kita harus bertindak yang dapat
memberikan manfaat kepada orang lain. Kita harus bersikap benar dan
jujur seolah-olah Allah melihat semua yang kita kerjakan. Dalam
pelaksanaan jual beli kop di Pasar Desa Pargarutan Dolok Kecamatan
Angkola Timur Kabupaten Tapanuli Selatan masih terjadi
kecurangan, dimana toke kopi dan petani kopi tidak bersikap jujur.
Toke kopi melakukan pembulatan dengan mengurangi timbangan,

sedangkan petani kopi menambahkan dedak kulit kopi ke dalam kopi
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yang akan dijual.

Pelaksanaan jual beli seharusnya tidak boleh merugikan
siapapun, baik itu toke kopi maupun petani kopi, harus ada kejujuran
yang menjadikan jual beli bermanfaat untuk kedua bela pihak. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan jual beli kopi di Pasar
Desa Pargarutan Dolok Kecamatan Angkola Timur Kabupaten
Tapanuli Selatan belum menerapkan etika bisnis Islam, yaitu prinsip
kebajikan, kejujuran dan kebenaran. Saat peroses pelaksanaan jual
beli hendaklah menekan kan bahwa yang di lakukan semata-mata
karna Allah sehingga terhindar dari perbuatan-perbuatan yang bisa
mendatangkan kemungkaran.

Saat peroses pelaksanaan jual beli hendaklah menekan kan bahwa
yang dilakukan semata-mata karna Allah sehingga terhindar dari
perbuatan-perbuatan yang bisa mendatangkan kemungkaran. Allah Swt

berfirman dalam surah An-Nisa ayat 29 :

u,& \yuu(&;t(;ﬁ/’ \;%w\,ﬁ 2 @i
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"Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu saling memakan harta
sesamamu dengan jalan yang batil (tidak benar), kecuali dalam
perdagangan yang berlaku atas dasar suka sama suka di antara kamu. Dan
janganlah kamu membunuh dirimu. Sungguh, Allah Maha Penyayang
kepadamu."4!

Dalam ayat diatas dengan tegas melarang orang memakan harta

4 Agama RI, him. 3.
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orang lain atau hartanya sendiri dengan jalan bathil. Memakan harta
sendiri dengan jalanbathil adalah membelanjakan hartanya dengan jalan
maksiat. Memakan harta orang lain dengan cara bathil ada berbagai
caranya, dengan jalan riba, judi, menipu, menganiaya. Termasuk juga
dalam jalan yang batil ini segala jual beli yang dilarang syara.*?

Jadi, dalam hal jual beli masyarakat muslim diberi batasan-batasan
dalam melaksanakan jual beli tidak hanya mementingkan kepuasannya
sendiri namun juga harus memperhatikan kepuasaan orang lain agar jual
beli yang dilakukan mendapat manfaat yang besar. Islam sangat
memperhatikan unsur-unsur kesimbangan diantara manusia, penjual
dan pembeli. Al-Quran  juga memberikan petunjuk dalam
melaksanakan jual beli dan mendorong agar manusia melakukan jual
beli yang baik serta melarang adanya kecurangan-kecurangan dalam
jual beli.

C. Pembahasan Hasil Penelitian
Agama Islam diturunkan oleh Allah sebagai agama yang di dalamnya
sangat dianjurkan untuk saling bertoleransi, menghargai pendapat orang lain
dan tidak memaksakan kehendak sendiri. Sebagaimana peraturan-peraturan
yang dibuat harus bertujuan untuk kemaslahatan umum, tidak ada tipu daya
sehingga tidak merugikan pihak lain.
Agama Islam juga memberikan kebebasan individu kepada umatnya

untuk berusaha mencari rezeki, salah satunya menjadikan jual beli sebagai

42 Abdul Halim, Tafsir AL Ahkam (Jakarta: Kencana, 2016), him. 258.
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mata pencaharian. Allah SWT menjadikan langit, bumi, laut dan apa saja yang
ada didunia ini untuk kepentingan dan bermanfaat bagi manusia. Dalam proses
jual beli umat manusia tidak diperbolenkan melakukan kecurangan demi
memperoleh keuntungan yang banyak.

Jual beli sangat dianjurkan karena manusia adalah makhluk sosial, tidak
bisa hidup tanpa bantuan orang lain dan memerlukan apa yang tidak dia miliki.
Setiap manusia membutuhkan makanan, pakaian, obat-obatan dan lain
sebagainnya, namun kebutuhan itu pada umumnya tidak cukup tersedia tanpa
berhubungan dengan orang lain. Jual beli sebagai sarana tolong-menolong
antara sesama manusia mempunyai landasan yang kuat dalam islam.

Jual beli yang baik adalah jual beli yang memenuhi prinsip-prinsip
etika bisnis Islam. Etika bisnis Islam adalah ilmu tentang apa yang baik dan
apa yang buruk dan tentang hak dan kewajiban moral atau akhlak yang
bertujuan untuk mendidik moralitas manusia dalam perdagangan yang
meliputi baik pedagang barang maupun pedagang jasa yang mengacu pada
Al-Quran dan Hadits. Adapun prinsip-prinsip etika bisnis Islam yaitu
meliputi kesatuan, keseimbangan, kehendak bebas, tanggung jawab, dan
kebenaran.

Dalam kasus ini peneliti akhirnya menganalisis hasil penelitian, bahwa
dalam etika bisnis Islam mengurangi timbangan dan menambah dedak kopi
untuk menambah hasil timbangan adalah suatu masalah besar yang dapat
merugikan orang lain dan harus ada pengawasan-pengawasan dalam kegiatan

ekonomi. Mengurangi timbangan dan menambah dedak kopi ke dalam biji
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kopi yang akan dijual dalam pelaksanaan jual beli kopi tentu saja merugikan

masyarakat yang terlibat dalam penjualan tersebut.

Etika bisnis Islam melarang hal-hal buruk seperti berbohong, tidak
jujur, mengurangi timbangan atau takaran, serta segala hal yang berbentuk
kecurangan dalam Kkegiatan bisnis maupun perdagangan. Untuk
mendapatkan keberkahan dalam berdagang hendaklah kita melaksanakannya

dengan penuh kejujuran.

Dalam melakukan jual beli, hal yang penting diperhatikan ialah mencarii
barang yang halal dengan jalan yang halal pula. Artinya, carilah barang yang
halal untuk diperjual belikan atau diperdagangkan dengan cara yang sejujur-
jujurnya. Bersih dari segala sifat yang dapat merusak jual beli, seperti
penipuan, pencurian, perampasan, riba dan lainnya yang berbentuk

kecurangan.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian mengenai pelaksaaan jual beli kopi
ditinjau dari persektif etika bisnis Islam di Pasar Desa Pargarutan Dolok

Kecamatan Angkola Timur Kabupaten Tapanuli Selatan, maka dapat di tarik

beberapa kesimpulan sebagai berikut :

1. Pelaksanaan jual beli kopi yang dilakukan antara toke kopi dan petani kopi
terjadi  kecurangan. Toke kopi melakukan kecurangan dengan
membulatkan timbangan dengan cara mengurangi hasil timbangan,
misalnya pada saat penimbangan hasilnya adalah 85,6kg maka akan
dibulatkan emanjadi 85 kilo saja, sedangkan yang 6 kilo dikurangi dan
tidak masuk hitungan. Sedangkan petani kopi melakukan kecurangan
dengan menambahkan dedak kulit kopi ke dalam biji kopi yang akan
dujual dengan tujuan pada saat penimbangan beratnya bertambah.

2. Tinjauan Etika Bisnis Islam Terhadap Pelaksanaan Jual Beli Kopi Di Pasar
Desa Pargarutan Dolok Kecamatan Angkola Timur Kabupaten Tapanuli
Selatan belum sesuai dengan prinsip-prinsip Etika Bisnis Islam yaitu,
Kesatuan (Unity/Tauhid), Keseimbangan/Adil (Equlibrium), Kehendak
Bebas (Free well), Tanggung jawab (Responsibility), Serta Kebajikan,

Kebenaran Dan Kejujuran.
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B. Saran
Melihat fakta dari pelaksanaan jual beli kopi di Pasar Desa Pargarutan

Dolok Kecamatan Angkola Timur Kabupaten Tapanuli Selatan, maka peneliti

menyarankan :

1. Bagi para petani kopi untuk tidak menambahkan dedak kopi kedalam biji
kopi yang akan dijual.

2. Bagi para toke kopi untuk tidak melakukan pembulatan timbangan dengan
mengurangi hasil timbangan.

3. Bagi pengelola Pasar Desa Pargarutan Dolok Kecamatan Angkola Timur
Kabupaten Tapanuli Selatan agar lebih memperhatikan pelaksanaan jual
beli kopi.

4. Bagi pemerintah setempat supaya lebih mengawasi pelaksanaan jual beli
kopi di Pasar Desa Pargarutan Dolok Kecamatan Angkola Timur

Kabupaten Tapanuli Selatan.
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Lampiran |

PEDOMAN OBSERVASI

Judul : Pelaksanaan Jual Beli Kopi Ditinjau Dari Persfektif Etika Bisnis
Islam ( Studi Kasus Pasar Pargarutan Dolok Kecamatan Angkola
Timur Kabupaten Tapanuli Selatan)

Kegiatan observasi atau pengamatan yang dilakukan dalam penelitian ini
adalah melakukan pengamatan yang berkaitan dengan pelaksanaan jual beli kopi
ditinjau dari perspektif etika bisnis Islam di Pasar Desa Pargarutan Dolok

Kecamatan Angkola Timur Kabupaten Tapanuli Selatan, meliputi :

1. Jenis kopi apa saja yang diperjualbelikan di Pasar Desa Pargarutan Dolok
Kecamatan Angkola Timur Kabupaten Tapanuli Selatan.

2. Bagaimana cara penetapan harga kopi di Pasar Desa Pargarutan Dolok
Kecamatan Angkola Timur Kabupaten Tapanuli Selatan.

3. Bagaimana pelaksanaan jual beli kopi di Pasar Desa Pargarutan Dolok
Kecamatan Angkola Timur Kabupaten Tapanuli Selatan.

4. Tinjauan Etika Bisnis Islam terhadap pelaksanaan jual beli kopi di Pasar
Desa Pargarutan Dolok Kecamatan Angkola Timur Kabupaten Tapanuli

Selatan.
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Judul

PEDOMAN WAWANCARA

Pelaksanaan Jual Beli Kopi Ditinjau Dari Persfektif Etika Bisnis
Islam ( Studi Kasus Pasar Pargarutan Dolok Kecamatan Angkola
Timur Kabupaten Tapanuli Selatan)

A. Wawancara Terhadap Petani Kopi

1.

2.

3.

Apa saja jenis kopi yang di tanam oleh bapak/ibu?

Apakah setiap jenis kopi memiliki ciri khas yang berbeda?

Berapa lama waktu yang dibutuhkan untuk mengolah kopi agar dapat dijual
kepada toke kopi?

Kapan biasanya bapak atau ibu melakukan transaksi jual beli kopi?
Apakah setiap jenis kopi memiliki harga yang berbeda?

Berapa banyak kopi yang biasanya bapak/ibu jual kepada toke kopi pada
saat transaksi?

Bagaimana pelaksanaan jual beli kopi di Pasar Pargarutan Dolok

Kecamatan Angkola Timur Kabupaten Tapanuli Selatan?

B. Wawancara Terhadap Toke Kopi

1.

2.

3.

Apa saja jenis kopi yang bapak/ibu perjualbelikan?

Apakah setiap jenis kopi memliki ciri khas berbeda?

Berapa lama waktu yang dibutuhkan untuk mengolah kopi agar para petani
kopi dapat menjualnya kepada bapak/ibu?

Kapan saja bapak melakukan transaksi jual beli kopi?

Apakah setiap jenis kopi memiliki harga yang berbeda? Dan bagaimana

cara bapak/ibu dalam menetapkan harga kopi?



Berapa banyak jumlah kopi yang dapat diperoleh oleh bapak setiap kali
melakukan transaksi?
Bagaimana pelaksanaan jual beli kopi di Pasar Pargarutan Dolok

Kecamatan Angkola Timur Kabupaten Tapanuli Selatan?
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Dokumentasi

Wawancara dengan Bapak Iwan petani kopi di Desa Pargarutan Dolok
Kecamatan Angkola Timur Kabupaten Tapanuli Selatan.

Wawancara dengan Ibu Fitri petani kopi di Desa Pargarutan Dolok
Kecamatan Angkola Timur Kabupaten Tapanuli Selatan.



Wawancara dengan Ibu Halima petani kopi di di Desa Pargarutan Dolok
Kecamatan Angkola Timur Kabupaten Tapanuli Selatan.

=
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Wawancara dengan lbu Nisma petani kopi di Desa Pargarutan Dolok
Kecamatan Angkola Timur Kabupaten Tapanuli Selatan.



Wawancara dengan Bapak Kholik dan Bapak Bahrum toke kopi di Desa
Pargarutan Dolok Kecamatan Angkola Timur Kabupaten Tapanuli Selatan.

Wawancara dengan Ibu Desi toke kopi di Desa Pargarutan Dolok Kecamatan
Angkola Timur Kabupaten Tapanuli Selatan.



Wawancara dengan Bapak jungkar toke kopi di Desa Pargarutan Dolok
Kecamatan Angkola Timur Kabupaten Tapanuli Selatan.

Proses pengolahan kopi oleh Bapak Rizal petani kopi di di Desa Pargarutan
Dolok Kecamatan Angkola Timur Kabupaten Tapanuli Selatan.



Batang Kopi Ateng.

Batang Kopi Asersa.

Batang Kopi Robusta.



Timbangan duduk yang digunakan oleh toke kopi untuk menimbang kopi di
Desa Pargarutan Dolok Kecamatan Angkola Timur Kabupaten Tapanuli
Selatan.

Timbangan duduk yang digunakan oleh toke kopi untuk menimbang kopi di
Desa Pargarutan Dolok Kecamatan Angkola Timur Kabupaten Tapanuli
Selataan.
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